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ABSTRAK   

Latar belakang : Penelitian ini didasari oleh tingginya prevalensi akne vulgaris di 
kalangan remaja dan dewasa muda, serta peran media sosial dalam menyebarkan 

informasi mengenai perawatan kulit. Dengan meningkatnya penggunaan media sosial, 

mahasiswa sering kali mencari informasi tentang penanganan acne, yang dapat 
mempengaruhi perilaku self medication. Tujuan : untuk mengetahui hubungan media 

sosial, tingkat pengetahuan dengan self medication tatalaksana acne vulgaris pada 
mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar Angkatan 2021. Metode 

penelitian : penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional, Data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

responden.Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai acne vulgaris dan perilaku self 

medication. Selain itu, penggunaan media sosial juga berkontribusi pada pemahaman 
mahasiswa tentang pengobatan akne. Kesimpulan : Informasi yang tepat dan akurat 

melalui media sosial dapat meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi perilaku self 

medication yang lebih rasional. 
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ABSTRAC 

Background : This study is based on the high prevalence of acne vulgaris among 

adolescents and young adults, as well as the role of social media in disseminating 
information about skin care. With the increasing use of social media, students often seek 

information about acne management, which can influence self-medication behavior. 
Objective: To determine the relationship between social media, knowledge level, and 

self-medication in managing acne vulgaris among medical students at Muhammadiyah 

University of Makassar, Class of 2021.Research method : This study employed a 
quantitative method with a cross-sectional approach. Data were collected through 

questionnaires distributed to respondents. Result : The findings show a significant 
relationship between students' knowledge level regarding acne vulgaris and self-

medication behavior. Additionally, the use of social media also contributes to students' 
understanding of acne treatment. Conclusion : Accurate and precise information through 

social media can enhance knowledge and influence more rational self-medication 

behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

      Acne vulgaris adalah masalah kesehatan kulit yang sekarang umum 

ditemui, menyerang sekitar 650 juta orang diseluruh dunia1  dan menurut 

data Kelompok Studi Dermatologi Kosmetika Indonesia 2017 akne 

merupakan urutan ketiga penyakit kulit, meskipun akne bukan merupakan 

penyakit kulit yang paling utama namun akne adalah yang paling rentan dari 

penyakit-penyakit kulit yang lain terutama pada remaja2 Acne vulgaris (AV) 

atau sering disebut dengan jerawat merupakan inflamatif kronik dan 

penyakit kulit obstruktif yang melibatkan sebasea yang diekskresikan oleh 

unit pilosebaceous3  dan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti genetik, 

terjadinya aktivitas hormonal yang berfluktuasi sepanjang siklus 

menstruasi, Pola makan yang kurang sehat, wajah jarang dibersihkan 

terutama setelah penggunaan kosmetik,beraktivitas diluar 

rumah,penggunaan perawatan wajah yang tidak tepat dan jenis wajah 

berminyak yang dapat menimbulkan penyumbatan pada sekresi minyak dan 

pori-pori kulit sehingga kulit menjadi radang dan membesar menjadi acne.4 

Insiden akne vulgaris 80-100% pada usia dewasa muda, yaitu umur 14-

17 tahun pada wanita, dan 16-19 tahun pada pria. Berdasarkan penelitian 

prevalensi tertinggi yaitu pada umur 16-17 tahun, dimana pada wanita 

berkisar 83-85% dan pada pria berkisar 95-100%. Berdasarkan Global 

Burden of Disease (GBD), acne vulgaris terjadi pada orang dewasa muda 
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yang berusia 12-25 tahun sebesar 85% yang Dimana prevelensi di Amerika 

serikat, lebih dari 85% orang yang menderita acne vulgaris adalah remaja 

tanpa memandang jenis kelamin. Penelitian di Singapura, acne vulgaris 

didapatkan lebih dominan pada laki laki usia 13-19 tahun dengan prevelensi 

sebesaar 88% sedangkan pada Perempuan biasanya didaptkan pada pasca 

remaja5. Di Indonesia pada tahun 2017 sampai 2019 menurut Dermatologi 

Kosmetik Departemen Kulit dan Kelamin Rumah Sakit umum pusat 

nasional Dr. Cipto mangunkusumo Jakarta akne vulgaris mencapai 

sebanyak 2.697 kasus. Prevalensi acne vulgaris pada tahun 2019 sekitar 

46% kasus baru yang ada pada Poliklinik Dermatologi Kosmetik dan 50% 

didapatkan acne vulgaris  sedang dan berat dari total kejadian acne 

vulgaris.6 Sementara itu, di Sulawesi Selatan terutama  di Makassar tepatnya 

di RSU Makassar Wahid Sudirohusodo berdasarkan data rekam medik 

klinik kulit melaporkan pada tahun 2012 merukapakan tahun Dimana angka 

kunjungan dengan penyakit kulit acne vulgaris tinggi dengan prevalensi 

sekitar 19,53% dari semua  penderita acne vulgaris.7 

Acne vulgaris secara patogenesis bersifat multifaktorial yang ditandai 

dengan adanya radang pada unit pilosebasea seperti papul, komedo, pustule, 

nodul dan kista dengan predileksi tersering adalah wajah, pungung, dada, 

dan bahu. Meskipun etiologinya belum diketahui,tetapi ada beberapa faktor 

yang berperan dalam timbulnya acne vulgaris antara lain akibat jumlah 

probionibacterium acnes meningkat, sekresi sebum meningkat, sekresi 
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hormon androgen meningkat, terbentuknya mikrokomedo hyperkeratosis 

dan terjadinya inflamasi karna respon yang meningkat.8 

Pengobatan dermatologi terutama acne vulgaris menjadi topik yang 

popular di internet untuk melakukan komunikasi pengetahuan mengenai 

kondisi yang dialami.Pengobatan akne vulgaris harus didasarkan pada 

tingkat keparahan dan penanganan yang ditentukan oleh dokter berdasarkan 

rekomendasi pengobatan acne vulgaris. Namun dengan semakin 

meningkatnya penggunaan media sosial di masyarakat terutama pada 

kalangan remaja, semakin banyak pula yang memicu munculnya konten 

mengenai review produk yang merupakan strategi pemasaran,salah satunya 

seperti Beauty Vlogger.9Beauty Vlogger adalah orang yang membuat video 

yang berisi tentang kehidupan sehari-harinya yang membahas mengenai 

seputar kecantikan seperti make up dan skincare untuk perawatan wajah 

yang didalamnya juga membahas tips-tips atau pengalaman tentang 

pemakaian produk kecantikan anti jerawat .Oleh karna itulah media sosial 

dapat menyebabkan seseorang melakukan self medication karena lebih 

mudah mendapatkan informasi tentang produk kecantikan yang lebih luas.10 

Pengobatan sendiri atau self medication adalah upaya individu untuk 

menyembuhkan dirinya sendiri dengan mengidentifikasi gejala penyakit 

yang dialami dan menentukan jenis pengobatan yang sesuai untuk 

digunakan. Berdasarkan indeks Kesehatan BPS, pada tahun 2020 sebanyak 

77,57% penduduk di Kalimantan barat yang melakukan self medication. 

Data ini menunjukkan bahwa self medication masih banyak dilakukan oleh 
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Masyarakat Kalimantan barat. Self medication menimbulkan dampak 

negatif jika tidak dilakukan dengan tepat, hal ini dapat menyebabkan reaksi 

obat yang merugikan, perpanjangan penyakit, dan ketergantungan obat. 

Tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai self medication yang tepat masih 

tergolong rendah yaitu 15,5 %. Pengetahuan rendah ini dapat berdampak 

negatif pada rasionalitas penggunaan obat dan menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang acne vulgaris masih kurang di masyarakat. Banyak 

orang yang menganggap acne vulgaris sebagai kondisi yang tidak 

memerlukan perhatian khusus dan menganggap acne sebagai penyakit 

remaja yang hanya bersifat sementara.11 

Penyakit ini juga cukup merisaukan karena berhubungan dengan 

psikologi yang mana dapat mempengaruhi kepribadian dan bahkan harga 

diri seseorang, perasaan isolasi sosial dan kemampuan untuk membentuk 

hubungan. Meskipun acne ini tidak mengancam jiwa, acne dapat 

mempengaruhi kualitas hidup dan bahkan menyebabkan depresi bagi 

penderitanya, untuk menghindari depresi tersebut maka perlu dilakukan 

penanganan pada kulit yang mengalami acne vulgaris. Dalam kaitannya 

dengan penanganan tersebut Allah SWT berfirman QS. Al- An’am/6:48 
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Terjemahnya: 

“Dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul itu melainkan untuk 

memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang 

beriman dan Mengadakan perbaikan, Maka tak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak pula mereka bersedih hati” 

Menurut Tafsif Al- Misbah dalam ayat tersebut bermaksud bahwa Allah 

Swt tidak mengutus para rasul kecuali untuk memberi kabar gembira kepada 

orang yang mempercayai kebaikan dan pahala, dan memberi ancaman kepada 

orang yang mengingkari adanya azab. Barangsiapa mempercayai seruan mereka 

lalu mengerjakan amal saleh, tidak akan mempunyai rasa takut terhadap 

bencana yang menimpa dan tidak merasa sedih terhadap kesenangan yang tidak 

mereka dapatkan. Menurut analisis peneliti sehubungan dengan penelitian ini 

bahwa makna ayat tersebut adalah ketika mengadakan perbaikan berarti 

melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik untuk menghilangkan akibat-akibat 

yang jelek dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan seperti misalnya 

melakukan self medication. Self medication yang dilakukan dengan tepat 

merupakan bentuk usaha memperbaiki kondisi Kesehatan, termasuk 

penanganan acne vulgaris yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang dan ayat ini juga menyebutkan fungsi para rasul sebagai pemberi 

kabar gembira dan peringatan. Dalam konteks Kesehatan, ada peringatan agar 

seseorang tidak sembarangan melakukan self medication tanpa adanya 

pengetahuan. Dimana tingkat pengetahuan merupakan kunci untuk 

menjalankan self medication secara bertanggung jawab dan tidak hanya 
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mengikuti trend. Semua ini merupakan bagian dari usaha manusia untuk 

mengadakan perbaikan sesuai dengan nilai-nilai islam. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yzadora vittoria dkk tahun 2023 

menemukan bahwa Media sosial mempengaruhi keputusan mengenai 

penatalaksanaan pada acne vulgaris secara signifikan terutama instagram yang 

memiliki dampak besar terhadap pengelolaan acne dikarenakan instagram dapat 

memberikan pemberitahuan yang cepat dan mudah dimengerti serta 

berkontribusi pada preferensi terhadap cara dalam memperoleh informasi 

mengenai jerawat di media sosial dengan mencari postingan menggunakan 

hastag atau tagar #akne merupakan pencarian teratas.12 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jati untari dkk tahun 2023 pada 

Masyarakat kampung jetisharjo kota Yogyakarta menemukan bahwa paparan 

media sosial atau media informasi mempengaruhi perilaku self medication 

tatalaksana atau obat yang tidak dianjurkan oleh dokter untuk mengatasi gejala 

dan penyakitnya dan ditemukan bahwa pada usia 36-55 tahun lebih banyak 

melakukan self medication tatalaksana dan pada jenis kelamin laki-laki 

dikarenakan pada laki-laki secara signifikan dari segi studinya dan kurangnya 

waktu untuk pergi ke dokter yang mungkin mempengaruhi presentase yang 

lebih tinggi.13 

Pada penelitian yang ditemukan oleh Ahmed yousaf dkk pada tahun 

2020 pada pasien rawat jalan di West Virginia University dengan keluhan 

utamanya adalah acne vulgaris menemukan bahwa media sosial memiliki 
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hubungan yang signifikan dengan pengobatan acne vulgaris terutama pada 

kalangan wanita dan melaporkan bahwa terdapat 45% individu yang 

menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mendapatkan arahan atau 

anjuran pengobatan acne dan 51% pada orang dewasa,dan didapatkan sebesar 

58% menggunakan platfrom dari youtube dan Instagram. 9 

Pada penelitian ini berfokus pada mahasiswa fakultas kedokteran 

muhammadiyah makassar angakatan 2021 karena mereka merupakan 

mahasiswa kedokteran tahun ke tiga dan sudah sudah menjalani Pendidikan 

kedokteran selama beberapa tahun, sehingga mereka memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam tentang materi Kesehatan, termasuk acne vulgaris. 

Pengetahuan ini dapat mempengaruhi cara mereka melakukan self medication. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “ Hubungan 

media sosial, Tingkat pengetahuan dengan self medication tatalaksana acne 

vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar 

Angkatan 2021” dan fokus kepada mahasiswa kedokteran karna mahasiswa 

kedokteran sudah mempelajari ilmu kedokteran mengenai kulit khusunya acne 

vulgaris.oleh karena itu, apakah terdapat pola fikir yang berbeda dengan 

masyrakat awam untuk cara penanganan dan pengobatannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu masalah 

dalam penelitian ini. Apakah terdapat hubungan media sosial, tingkat 

pengetahuan dengan self medication tatalaksana acne vulgaris pada 
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mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar Angkatan 

2021? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan media sosial, tingkat pengetahuan 

dengan self medication tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa 

kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2021 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang acne vulgaris pada 

mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar 

Angkatan 2021 

b. Untuk mengetahui perilaku self medication pada mahasiswa 

koedokteran universitas muhammadiyah makassar Angkatan 2021 

c. Untuk mengetahui jenis media sosial yang digunakan untuk 

melakukan self medication pada mahasiswa kedokteran universitas 

muhammadiyah makassar Angkatan 2021 

d. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku self medication tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar 

Angkatan 2021. 

e. Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial 

dengan perilaku self medication tatalaksana acne vulgaris pada 
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mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar Angkatan 2021. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan sebagai wadah dan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti hubungan 

media sosial, tingkat pengetahuan dengan self medication tatalaksana 

acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021.  

2. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

mahasiswa mengenai hubungan media sosial, tingkat pengetahuan 

dengan self medication tatalaksana acne vulgaris. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi 

peneliti selanjutnya di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

4. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

atau informasi kepada masyarakat mengenai hubungan media sosial, 

tingkat pengetahuan dengan self medication tatalaksana acne vulgaris. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Acne Vulgaris  

1. Definisi  

Acne Vulgaris adalah penyakit kulit inflamasi kronis pada unit 

sebasea yang melibatkan akumulasi dan penyumbatan  keratin dan 

ditandai dengan adanya luka terbuka atau tertutup seperti komedo, 

papul, pustule atau nodul pada wajah, leher, punggung, dada, dan bahu. 

Hal ini dapat menyebabkan nyeri, eritema, hiperpigmentasi atau bekas 

luka. 14 

2. Etiologi  

Penyebab pasti timbulnya jerawat masih belum diketahui seara 

pasti, karena banyak orang yang mempunyai pendapat berbeda-beda 

karena setiap orang mempunyai penyebab spesifik yang mungkin 

menjadi penyebabnya. Bisa dikatakan penyebab timbulnya akne 

disebabkan oleh banyak faktor.  

                  Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya acne vulgaris adalah : 

a. Faktor Genetik 

Faktor genetik memiliki dampak pada ukuran dan aktivitas 

kelenjar sebasea, dengan 78% menunjukkan tingkat heritabilitas 

yang signifikan. Keluarga penderita acne vulgaris yang parah 

memiliki riwayat positif yang secara signifikan meningkatkan 
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kemungkinan timbulnya kondisi ini. Perbandingan antara kembar 

monozigot dan dizigotik menunjukkan kesesuaian yang lebih tinggi 

dalam manifestasi dan tingkat keparahan jerawat.15 

b. Faktor Hormon 

Akne Vulgaris sering terjadi pada masa adrenarche, masa 

pubertas ketika produksi hormon adrenal mengalami peningkatan 

yang tinggi, merangsang perkembangan kelenjar sebaceous dan 

produksi sebum. Peran androgen dalam perkembangan jerawat pada 

orang dewasa masih kontroversial, karena individu yang rentan 

dapat menderita berbagai penyakit kulit yang disebabkan oleh 

androgen, seperti: Alopesia pada orang dewasa bukan hanya 

produksi sistemik tetapi juga memproduksi lokal hormon androgen.8 

c. Faktor Bakteri 

Dalam praktik sehari-hari antibiotik sering kali digunakan lebih 

lama dari waktu yang direkomendasikan oleh dokter untuk 

mengobati acne vulgaris. Pemakaian  antibiotik dalam jangka waktu 

yang lama akan mengakibatkan timbulnya Corynebacterium acnes, 

Staphylococcus epidermis, dan Propiomibacterium acnes atau 

bakteri gram positif yang biasanya berkembang secara lambat dan 

bersifat anaerobik serta menghasilkan lipase yang dapat 

memecahkan asam lemak bebas dari lipid kulit. Asam lemak ini 

dapat menimbulkan radang jaringan dan ikut menyebabkan Akne 

sehingga menjadi resisten terhadap antibiotik standar untuk 
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pengobatan acne vulgaris. Seribu pasien yang berkunjung ke dokter 

spesialis di Harrogate 80% resisten terhadap eritromisin atau 

klindamisin atau keduanya dan 20% resisten terhadap tetrasiklin.8 

d. Faktor Psikis  

Stres dan emosi merupakan faktor yang dapat memperburuk 

gejala terhadap acne. Gejala yang lebih parah ini disebabkan oleh 

peningkatan produksi hormon androgen oleh kelenjar adrenal dan 

sebasea, serta peningkatan produksi asam lemak pada sebum. 

Sedangkan munculnya jerawat terkadang menimbulkan rasa tidak 

aman dan khawatir berlebihan sehingga menyebabkan tubuh 

penderita mengalami perubahan acne sehingga menyebabkan 

dinding kista semakin rusak dan muncul lesi baru. Penelitian yang 

dilakukan Komang dkk, menunjukkan bahwa stres ada kaitannya 

dengan berkembangnya akne karena tubuh merespons stres dengan 

sistem hormonal yang berperan dalam berkembangnya jerawat.16 

e. Faktor Kosmetik 

Selain pengetahuan, Sikap dalam menggunakan produk 

perawatan wajah juga menjadi penyebab munculnya acne. 

Alasannya karena saat ini penggunaan perawatan wajah atau yang 

biasa dikenal dengan skin care sudah menjadi kebiasaan sehari-hari 

banyak orang yang menggunakannya sebagai perawatan wajah, 

terutama di kalangan wanita muda. Namun masih banyak orang 

yang rutin menggunakan produk ilegal yang mengandung bahan 
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penyebab akne seperti lanolin dan petroleum sehingga menimbulkan 

masalah dan menyebabkan orang beralih dan menggunakan produk 

tanpa anjuran dokter dan tidak sesuai dengan kondisi kulitnya. 

Penyebab timbulnya jerawat adalah kulit berminyak karena kulit 

berminyak dan kotor akibat debu, polusi dan udara serta sel kulit 

mati yang tidak terangkat dapat menyumbat saluran sebaceous dan 

menimbulkan acne vulgaris.17 

3. Epidemiologi  

Berdasarkan Global Burden Of Disease (GDB), acne vulgaris 

mengenai 85% Anak muda berusia 12-25 tahun.Menurut sebuah 

penelitian di Jerman menemukan 64% orang berusia 20-29 tahun dan 

43% berusia 30-39 tahun menderita acne vulgaris. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan di India meyatakan bahwa lebih dari 80% populasi dunia 

pernah terkena penyakit ini pada suatu saat dalam hidup mereka dan 

85% remaja di negara maju. Insidensi acne vulgaris di kawasan Asia 

Tenggara adalah 40-80% kasus dan terus meningkat menurut daftar 

dermatologi kosmetik Indonesia yaitu 60% penderita acne vulgaris pada 

tahun 2006, 80% pada tahun 2007 dan mencapai 90% pada tahun 2009 

terutama pada usia remaja.18 

4. Patogenesis  

Acne vulgaris merupakan kelainan patologis pada folikel sebaasea, 

dan beberapa penelitian mengenai acne vulgaris menunjukkan bahwa 

penyebab penyakit ini memiliki banyak factor dan kompleks. Lesi pada 
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akne muncul setelah pembelahan keratinosit yang tidak normal pada 

pembukaan folikel sebasea, menyebabkan hiperkeratinisasi dan 

pembentukan mikrokomedo pada tahap awal akne vulgaris. Proses ini 

selanjutnya didorong oleh peningkatan kadar androgen selama masa 

pubertas, yang merangsang produksi sebum di unit pilosebaseus. 

Kombinasi hiperkeratinisasi dan peningkatan produksi sebum 

mendorong kolonisasi Propionibacterium acnes, menghasilkan 

berbagai sitokin inflamasi dan faktor kemotaktik yang selanjutnya yang 

memicu kaskade inflamasi.19 

Acne mencakup empat faktor yang erat hubungannya dengan 

patofisiologi acne vulgaris, yaitu : 

a.) Hiperpoliferasi folikel pilosebasea 

Penyebab utama  granulosum dan menyebabkan proliferasi 

butiran keratohyalin. Acne vulgaris menyebabkan terjadinya proses 

hiperproliferasi keratinosit, dimana sel-sel tersebut tidak terpisah 

satu per satu hingga tersembunyi di dalam rongga seperti pada 

kondisi normal, namun proses ini dapat menyebabkan sel-sel lapisan 

infradibulum saluran skuamosa menebal dan menempel satu sama 

lain dan membentuk penyumbatan pada pembukaan folikel. Ketika 

aliran sebum ke permukaan kulit tersumbat, mikrokomedo yang 

menjadi ciri acne vulgaris terbentuk dan kemudian berkembang 

menjadi lesi non inflamasi atau lesi inflamasi.20 

b.) Produksi Sebum  Berlebihan 
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Menurut Kligman, sebum ibarat minyak lampu terhadap akne, 

artinya tanpa sebum tidak akan ada akne. Plewig percaya bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara peningkatan produksi sebum, 

munculnya acne saat pubertas dan tingkat keparahan acne. Hormon 

androgen, yang produksinya meningkat secara signifikan pada awal 

masa pubertas, dapat. produksi sebum dan peningkatan faktor 

komedogenik yaitu komedo dan  acne vulgaris.19 

c.) Proses Inflamasi 

Propionibacterium acnes diduga berperan signifikan dalam 

peradangan pada acne vulgaris dengan menghasilkan zat kimia yang 

menarik sel dan enzim lipase yang mengubah trigliserida menjadi 

asam lemak bebas. Selain itu, bakteri ini juga memicu aktivasi jalur 

komplemen klasik dan alternatif.21 

d.) Kolonisasi Propionibacterium acnes  

Propionibacterium acnes merupakan mikroorganisme utama 

pada daerah infundibulum yang dapat mencapai permukaan kulit 

dengan mengikuti aliran sebum. Jumlah bakteri ini meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah trigliserida, yang merupakan 

sumber nutrisi bagi Propionibacterium acnes.21 

5. Gejala Klinis  

Acne vulgaris umumnya ditegakkan dengan mengidentifikasi 

kuantitas dan morfologi lesi. Morfologinya dibagi menjadi dua yaitu : 

a.) Lesi non inflamasi 
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1.) Komedo terbuka 

Komedo hitam adalah lesi akne  non-inflamasi yang 

disebabkan oleh kelebihan minyak dan sel kulit mati pada kulit 

yang menyumbat batang rambut. Komedo hitam disebut komedo 

terbuka karena permukaan kulitnya terbuka dan tampak gelap, 

seperti hitam atau coklat. Komedo merupakan akne ringan yang 

biasanya muncul di wajah, lengan, dada, leher, punggung, dan 

bahu.20 

2.) Komedo tertutup 

Komedo putih adalah benjolan kecil dan lesi jerawat non-

inflamasi yang terbentuk pada kulit ketika minyak, bakteri, dan 

sel kulit menghalangi pembukaan pori-pori folikel rambut. 

Komedo putih disebut komedo tertutup karena benjolannya 

tertutup dan berwarna putih. Komedo putih dapat muncul di 

bagian tubuh mana saja, namun paling sering terjadi di zona T, 

yaitu hidung, dagu, dan dahi.20\\ 

 

b.) Lesi inflamasi 

1.) Papul 

Peradangan adalah reaksi jaringan kulit yang sehat terhadap 

bakteri, produksi minyak berlebih, dan aktivitas androgen 

berlebihan, dan gejalanya berupa pembengkakan, rasa hangat, 

kemerahan, dan nyeri. Lesi inflamasi ini disebut papula dan 
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dianggap sebagai tahap peralihan antara lesi noninflamasi dan 

inflamasi. Papula muncul di kulit berupa benjolan kecil 

berwarna merah muda yang biasanya berdiameter kurang dari 5 

mm dan tidak mengandung nanah.20 

2.) Pustul 

Acne adalah benjolan kecil dan lesi kulit yang meradang 

yang disebabkan oleh pori-pori tersumbat oleh minyak berlebih 

dan sel kulit mati. Pustula adalah lesi inflamasi dengan cairan 

atau nanah di tengahnya. Seringkali muncul sebagai jerawat 

putih yang dikelilingi oleh kulit merah yang teriritasi. Acne  bisa 

muncul di bagian tubuh mana saja, namun paling sering muncul 

di bahu, dada, punggung, wajah, leher, ketiak, area kemaluan, 

dan garis rambut.20 

3.) Nodul 

Nodul akne adalah bentuk peradangan jerawat parah yang 

terjadi ketika bakteri, minyak berlebih, dan sel kulit mati 

menyumbat pori-pori. Kombinasi jenis ini biasanya 

menimbulkan komedo putih atau komedo hitam, namun bila 

infeksinya menembus ke bawah permukaan kulit dan mengenai 

pori-pori dan sekitarnya, warnanya menjadi merah dan 

membengkak serta tampak seperti benjolan kecil. Nodul akne 

tidak dapat diobati hanya dengan obat yang dijual bebas dan 

dapat berlangsung selama berminggu-minggu atau berbulan-
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bulan. Jerawat nodular mirip dengan jerawat papular, namun 

diameternya lebih besar dari 5-10 mm dan sering muncul di 

rahang atau dagu.20 

4.) Kista  

Acne kistik adalah jenis akne inflamasi parah yang terjadi di 

bawah kulit akibat pori-pori tersumbat yang disebabkan oleh 

bakteri, sel kulit kering, dan penumpukan sebum. Kista biasanya 

muncul sebagai lesi besar berisi nanah berwarna putih/merah 

yang menyakitkan dan terkadang menimbulkan jaringan parut. 

Jerawat kistik dapat muncul di bagian tubuh mana saja, namun 

paling sering menyerang wajah, lengan, bahu, punggung, dada, 

dan leher. Kebanyakan orang dengan acne kistik memiliki gejala 

akne inflamasi dan non-inflamasi.20 

                Gambar 1. ( skema patogen inflamasi dan non inflamasi )  
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6. Klasifikasi Acne Vulgaris  

Untuk menentukan tingkat keparahan acne vulgaris menggunakan 

klasifikasi menurut Lehmann dkk.21 

Table 1. (klasifikasi Acne Vulgaris) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. ( Derajat Acne Vulgaris ) 

 

7. Penatalaksanaan Acne Vulgaris  

a. Perawatan kulit pada wajah 

• Disarankan untuk menggunakan produk pembersih wajah 

dan pelembab yang mengandung bahan yang memiliki 

kemampuan untuk mengatur produksi sebum 

Derajat Lesi 

Acne ringan Komedo < 20 atau  

Lesi inflamasi < 15, atau 

Total lesi < 30 

Acne sedang Komedo 20-100 atau  

Lesi inflamasi 15-50, atau  

Total lesi 30-125 

Acne berat Kista < 5 atau  

Komedo <100, atau  

Lesi inflamasi > 50, atau 

Total lesi < 125 
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• Disarankan untuk membersihkan wajah dua kali sehari 

menggunakan air yang bersih dan sabun wajah yang 

memiliki sifat lembut dan tidak bersifat basa, sebelum tidur 

dan setelah beraktivitas 

• Disarankan untuk mengurang penggunaan kosmetik 

dekoratif  secara berlebihan.22 

b. Obat obatan acne vulgaris 

Menurut American Academy Dermatology, penatalaksanaan 

acne vulgaris terdiri dari dua prinsip yaitu pengobatan lini 

pertama dan pengobatan alternatif.23 

Tabel 2. (Pelaksanaan Acne Vulgaris) 

Jenis 

Pengobatan 
Ringan Sedang Berat 

Pengobatan 

lini pertama 

• Retinoid tipikal; 

atau 

• Benzoil 

peroksida; atau 

• Kombinasi 

topikal 

• Kombinasi topikal; 

atau 

• Antibiotik oral, 

retinoid topical dan 

benzoil peroksida; atau 

• Antibiotik oral, 

retinoid topical, 

benzoil peroksida dan 

antibiotic topikal 

• Antibiotik oral dan 

kombinasi terapi 

topical 

• Isotretinoin oral 

Pengobatan 

lini kedua 

• Tambahkan 

retinoid tipikal 

atau Benzoil 

peroksida (jika 

belum 

digunakan); atau 

• Pertimbangkan 

retinoid alternatif; 

atau 

• Pertimbangkan 

dapson topikal 

• Pertimbangkan 

kombinasi terapi 

alternatif; atau 

• Pertimbangkan 

perubahan antibiotic 

oral; atau 

• Tambahkan 

kontrasepsi oral 

kombinasi atau 

spironolactan oral 

(pasien Wanita); or 

• Pertimbangkan 

isotretinoin oral 

• Pertimbangkan 

perubahan 

antibiotic oral 

• Tambahkan 

kontrasepsi oral 

kombinasi atau 

spironolactan oral 

(pasien Wanita) 

• Pertimbangkan 

isotretinoin oral 
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A. Self Medication  

1. Definisi  

Self medication atau pengobatan sendiri adalah praktik yang sudah 

ada sejak zaman dulu. Orang yang menggunakan obat-obatan untuk 

mengobati gejala atau penyakit yang mereka identifikasi sendiri, baik 

untuk diri mereka sendiri atau anggota keluarganya. Organisasi 

Kesehatan Dunia mendefinisikan self medication sebagai pemilihan dan 

penggunaan obat untuk mengobati gejala dan gangguan yang diketahui. 

Praktiknya mencakup penggunaan obat-obatan yang dijual bebas tanpa 

nasihat profesional, berbagi obat, dan meminum obat sisa, yang sering 

kali menimbulkan efek samping.24 

Self medication juga memiliki risiko, seperti: diagnosis diri yang 

salah, penyembunyian penyakit serius, efek samping, interaksi obat, 

kesalahan dosis, risiko kecanduan, dan potensi bahaya bagi kesehatan 

masyarakat akibat penyalahgunaan. .Tinjauan ini berfokus pada tiga 

risiko utama yang terkait dengan pengobatan sendiri: penggunaan 

berbagai obat yang menyebabkan interaksi obat, penyalahgunaan obat 

bebas, dan kesalahan diagnosis. Untuk memitigasi risiko ini diperlukan 

kesadaran, pendidikan, dan memastikan akses terhadap informasi medis 

yang lebih akurat.24 

Terlepas dari risikonya, Self medication yang benar, serta nutrisi dan 

kebersihan, sangat penting untuk perawatan diri. Namun, penggunaan 

yang tidak tepat, yang dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, 
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perubahan gaya hidup, dan kemudahan akses terhadap obat-obatan, 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang besar. Di negara-negara 

berkembang, angka self medication lebih tinggi karena inefisiensi 

layanan kesehatan, tingginya biaya, dan ketersediaan obat-obatan. 

Keuntungannya termasuk berkurangnya biaya pengobatan dan lebih 

sedikit kunjungan dokter, namun kerugiannya termasuk ketergantungan 

obat, resistensi, pengobatan yang tertunda, dan komplikasi penyakit 

Studi melaporkan tingkat pengobatan mandiri yang berbeda di seluruh 

dunia, Di jerman 27,7%, di italia 69,9% dan di iran 53% yang 

menunjukkan perbedaan regional.24 

2. Faktor self medication  

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap self medication 

antara lain faktor internal seperti mekanisme kerja obat, usia, Jenis 

kelamin, kemajuan, keamanan, interaksi dengan  obat lain, dan 

kepatuhan terhadap aturan pakai disamping itu, faktor eksternal seperti  

persepsi konsumen, harga, tempat tinggal, Tingkat Pendidikan, serta 

pekerjaan juga berdampak signifikan dan terdapat pula faktor lain yang 

mempengaruhi praktik self medication antara lain  meliputi iklan 

produk, pengalaman pribadi dengan pengobatan, kondisi ekonomi, dan 

dan kondisi psikologis yang sedang dialami.25 
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B. Media Sosial 

1. Definisi  

Media sosial adalah bentuk media online yang menjadi sarana untuk 

menghubungkan seseorang tanpa bertemu secara langsung. Dengan 

kemampuan dalam mengakses dan menganalisis seperti berbagi dan 

bertukar informasi, tempat kerja, dan sekolah daring yang 

memanfaatkan akses internet sebagai media pembelajaran yang 

dirancang dalam bentuk audio, video, dan gambar. Media sosial dapat 

dikatakan dengan inti dari media literasi karna penggunanya dapat 

dilakukan oleh siapa saja dengan mudah dan bertujuan untuk membantu 

masyarakat mendapatkan informasi dan pemberdayaan didunia yang 

semakin dipenuhi dengan beragam media dan pesan.26 

Berdasarkan data pengguna aktif media sosial di Indonesia, menurut 

Permenkes No. 25 tahun 2014, salah satunya adalah kalangan remaja 

dengan rentan usia 10-18 tahun. Berdasarkan Hootsuite digital report 

2020 melaporkan populasi dunia sebesar 7,75 miliar orang dan terdapat 

sebesar 3,80 miliar orang yang menggunakan media sosial. presentase 

penggunaam media sosial usia 13-17 tahun sekitar 7,1% Perempuan dan 

laki-laki  sekitar 6,7% Dimana yang paling sering digunakan yaitu 

youtube, Instagram, facebook, dan twitter.27 

2. Manfaat Media Sosial 

a. Media Informasi 
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Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 

mendapatkan inspirasi dan menjadi lebih kreatif, mencari peluang 

bisnis, dan mudah untuk mengetahui apa yang sedang terjadi di 

dunia luar.28 

b. Media Komunikasi 

Media sosial adalah suatu alat di internet yang memungkinkan 

pengguna nya untuk mengekspresikan diri dan berkomunikasi secara 

virtual, berkolaborasi, berbagi, menjalin hubungan sosial. berteman 

dan berjejaring dengan semua orang.28 

c. Media Pembelajaran  

Media sosial dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran karena 

dapat digunakan untuk memperjelas penyajian berita dan informasi 

sehingga memudahkan dan meningkatkan proses pembelajaran dan 

hasil pembelajaran. Media pembelajaran meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak sedemikian rupa sehingga dapat 

menciptakan motivasi belajar, komunikasi yang lebih baik antara 

siswa dengan lingkungan, dan kesempatan belajar individu sesuai 

kemampuan dan minatnya.29 

d. Media Hiburan 

Platform media sosial saat ini berfungsi kanal hiburan yang 

signifikan karna dengan beragamnya konten yang tersebar luas 

didalamnya dan banyak individu yang menggunakan media sosial 

sebagai sarana hiburan dalam aktivitas sehari-harinya.30 
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3. Jenis-jenis media sosial 

a. Website 

• Bookmarking  

Merupakan situs berbagi link dan tag yang menarik bagi 

pengguna dan yang nantinya dapat digunakan kembali sehingga 

orang lain dapat menikmati hal yang kita sukai atau simpan 

seperti artikel, gambar, atau video kepada pengguna yang lain.29 

• Conntent sharing  

Seperti youtube yang merupakan platform berbagi konten di 

mana pengguna dapat memposting berbagai hal.29 

• Wiki  

Merupakan situs web dengan sejumlah fitur yang ditujukan 

untuk komunitas yang lebih eksklusif dan menawarkan 

kemungkinan untuk memperbarui, mengedit, dan menulis 

konten yang diterbitkan oleh orang lain, seperti wikipedia dan 

ensiklopedia yang populer saat ini.29 

• Flickr 

Merupakan platform yang disediakan oleh yahoo pada 

bidang fotografi yang bertujuan untuk mengunggah, 

menyimpan, dan mengatur berbagi foto atau video.29 

• Sosial Network  
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Merupakan situs untuk membangun hubungan dan 

berinteraksi dengan orang lain untuk memperluas kelompok, 

seperti whatshap, facebook, line, dan Instagram.29 

b. Aplikasi  

• Instagram 

Instagram adalah platform aplikasi berbagi foto, gambar, 

dan video yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil 

foto dan video dan menerapkan berbagai filter digital, dan 

membagikannya kepada pengguna lain, terutama kepada 

pengikut mereka. Selain itu, Instagram saat ini juga 

menyediakan fitur-fitur tambahan seperti Stories dan IGTV. 

Stories adalah konten berupa foto atau video yang tampil di 

profil pengguna selama 24 jam sebelum menghilang secara 

otomatis. Sementara itu, IGTV adalah fitur yang 

memungkinkan pengguna untuk mengunggah video dengan 

durasi yang lebih panjang daripada yang biasanya.30 

• Facebook 

Facebook didirikan pada tahun 2004 oleh Mark 

Zuckerberg dan telah menjadi salah satu platform media 

sosial paling populer di seluruh dunia. Di dalam aplikasi 

Facebook, terdapat layanan jejaring sosial yang menawarkan 

beragam fitur lengkap seperti Facebook Feed, Facebook 
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Stories, dan Facebook Marketplace yang dapat diakses oleh 

pengguna. Facebook tidak hanya digunakan untuk keperluan 

pribadi, tetapi juga berfungsi sebagai alat media bisnis, 

pendidikan, dan organisasi. Pengguna dapat berbagi teks, 

foto, video, tautan, dan berbagai konten lainnya.30 

• YouTube  

YouTube adalah platform video yang dimiliki oleh salah 

satu perusahaan teknologi terbesar di dunia, yaitu Google. 

Sebagai media sosial, youtube memungkinkan penggunanya 

untuk mengunduh, menonton, dan berbagi video secara gratis 

dengan pengguna lain. Konten yang tersedia di youtube 

meliputi klip film, acara televisi, serta video buatan pengguna 

sendiri.30 

• TikTok 

Tiktok adalah jaringan media sosial dan platform video 

musik yang pertama kali didirikan di Tiongkok pada bulan 

September 2016. Aplikasi tiktok memberikan kesempatan 

kepada penggunanya untuk membuat video pendek mereka 

sendiri, yang awalnya memiliki durasi antara 15 hingga 60 

detik, dan sekarang dapat mencapai maksimal 3 menit, untuk 

dibagikan kepada pengguna lain di seluruh platform.30 
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C. Konsep Pengetahuan 

1. Definisi 

 

Pengetahuan merupakan landasan bagi manusia untuk mengambil 

Tindakan. Pengetahuan tidak didapatkan dengan mudah, pengetahuan 

didapatkan melalui suatu proses melihat, mendengar, merasakan, dan 

berfikir.31 Dapat dikatakan pengetahuan merupakan Upaya yang 

dilakukan seorang manusia dalam mencari kebenaran dan memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi. Hal itu merupakan kodrat manusia untuk 

mendapatkan dorongan untuk mendapatkan apa yang diinginkan.32 

2. Tingkat pengetahuan 

 

a. Tahu/ Know 

    Pada tingkat ini masuk ke dalam mengingat Kembali atau recall 

terhadap sesuatu yang telah didapatkan atau dipelajari. Dapat 

diartikan tahu sebagai ingatan terhadap materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Tahu atau know  merupakan tingkatan pengetahuan 

yang paling rendah. Untuk dapat mengukur pengetahuan pada 

tingkatan ini diantara-Nya seseorang dapat: menyebutkan, 

menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan lainnya.32 

b. Memahami/komprehension 

      Memahami atau comprehension adalah suatu kemampuan untuk 

dapat menjelaskan secara tepat dan dapat mengartikan dengan benar 

tentang suatu materi. Untuk dapat mengukur tingkatan ini dengan 
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menilai bahwa seseorang dapat: menjelaskan, menyimpulkan, 

menyebutkan dan lain-lain terhadap suatu materi.32 

c. Aplikasi/ Application 

      Aplikasi adalah penggunaan atau penerapan hukum-hukum atau 

metode serta materi yang telah didapatkan pada kehidupan sehari-

hari. Misalnya dalam memecahkan masalah pada kehidupan sehari 

hari dapat menerapkan prinsip-prinsip siklus pemecahan 

masalah/problem solving cycle, atau dengan menggunakan rumus 

statistik dalam perhitungan-perhitungan.32 

d. Analisis/Analysis 

     Analisis adalah kemampuan untuk menghubungkan suatu objek 

ke dalam komponen-komponen dengan mempertahankan kaitannya 

satu sama lain. Bisa dikatakan juga analisis adalah penjabaran suatu 

materi.32 

e. Sintesis/Synthesis 

Sintesis adalah kemampuan menghubungkan informasi yang ada 

menjadi suatu formulasi. Sintesis sendiri merupakan suatu 

kemampuan untuk menempatkan atau merancang suatu bagian-

bagian menjadi suatu bentuk keselarasan yang baru. 32 

f. Evaluasi/Evaluation 

     Evaluasi adalah suatu kemampuan untuk menilai atau 

menalarkan suatu materi atau objek. Dengan cara menggunakan 

kriteria-kriteria yang telah ada, dibentuk menjadi kriteria yang 
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dibentuk sendiri. Hal ini diperuntukkan untuk mengukur kedalaman 

pengetahuan yang dimiliki.32 

3. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah suat bimbingan yang diberikan seseorang 

untuk perkembangan orang lain dalam meraih cita-cita yang akan 

meningkatkan kualitas hidup sehingga membuat manusia dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi pendidikan seseorang akan makin muda dalam 

menyerap suatu informasi sehingga hal itu dapat mempengaruhi 

kepribadian seseorang termasuk perilaku dan pola hidupnya.32 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan dalam mencari nafkah untuk 

menunjang kehidupan pribadi serta kehidupan keluarganya. Di 

mana pekerjaan ini adalah kegiatan yang menyita waktu yang 

dilakukan secara terus menerus dengan banyaknya tantangan yang 

harus dihadapi. Sehingga bagi ibu-ibu yang bekerja akan 

berpengaruh pada kehidupan keluarganya.32 

c. Umur 

Umur adalah usia yang dihitung mulai dari saat dilahirkan 

hingga mencapai hari berulang tahun di setiap tahunnya. Dapat 

dikatakan bahwa kematangan dan kedewasaan seseorang dilihat dari 

umurnya, semakin cukup umurnya seseorang maka akan semakin 
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matang dalam berpikir dan bertindak. Sehingga diukur dari segi 

kepercayaan, Masyarakat akan lebih mempercayai seseorang yang 

lebih dewasa dari pada seseorang yang belum tinggi 

kedewasaannya.32 

D. Tinjauan Keislaman  

1. Self medication dalam pandangan islam 

Self medication merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 

masyarakat awam untuk mengatasi penyakit atau gejala yang ringan 

yang dirasakan oleh diri sendiri maupun orang di sekitarnya dengan 

memilih obat sendiri.33 

Allah Swt berfirman dalam penggalan surah Ar- Rad : 11 yang berbunyi: 

ن    مُعقَ ِّبٰت   لَه   ن   يَديَ هِّ  بَي نِّ  م ِّ نَه   خَل فِّه   وَمِّ فظَُو  ن   يَح  رِّ  مِّ م   مَا يغَُي ِّرُ  لَ  اّللَ  اِّن   اّللِّه  امَ  ا حَتىّ بِّقوَ  مَا يغُيَ ِّرُو   

م ه  هِّ م   اّللُ  ارََادَ  وَاِّذاَ   بِّانَ فسُِّ ءًا بِّقوَ  ن   لهَُم   وَمَا لَه    مَرَد   فلََ  سُو ْۤ نِّه   م ِّ ن   دوُ  ال   مِّ و   

Terjemahannya :  

Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

Berdasarkan ayat tersebut, jika seseorang mengalami suatu keadaan 

yang buruk seperti terserang penyakit maka dibutuhkan usaha baginya 

untuk menyembuhkan penyakitnya dan membuat tubuhnya sehat 

kembali yaitu salah satu caranya dengan melakukan pengobatan.34 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan dalam 

pengobatan secara self medication. Islam mewajibkan setiap kaum 
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muslim untuk mencari ilmu sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

hadits ibnu Majjah yaitu sebagai berikut.35 

ل م   طَلبَُ  ث ضَة   ا لعِّ لِّم   كُلِّ   عَلَى  فَرِّ مُس   

Terjemahannya : 

Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majjah di 

nilai shahih oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu 

Majah no. 224). 

 Pentingnya ilmu pengetahuan juga dijelaskan dalam ayat yaitu sebagai  

ي نَ  ايَُّهَا ااٰ  ال ذِّ ا لكَُم   قِّي لَ  اِّذاَ مَنوُ   ا ال مَجٰلِّسِّ  فِّى تفَسَ حُو  ا قِّي لَ  وَاِّذاَ لكَُم     اّللُ  يفَ سَحِّ  فَاف سَحُو  ان شُزُو   

ا فَعِّ  فَان شُزُو  ي نَ  اّللُ  يَر  ا ال ذِّ ن كُم    اٰمَنوُ  ي نَ  مِّ توُا وَال ذِّ ل مَ  اوُ  نَ  بِّمَا وَاّللُ  درََجٰت ه   ال عِّ ۝١١ بِّي ر  خَ  تعَ مَلوُ   

      Terjemahannya :  

Allah akan meninggikan orang–orang yang beriman di antaramu dan 

orang–orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (QS : 

Almujaadilah ayat 11).35 
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E. Kerangka Teori   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Faktor eksternal Faktor Internal 

Hormon androgen Kolonisasi p. acnes 

Inflamasi 

Papul, pustule, nodul 

Hiperproliferasi 

folikel pilosebasea 

Peningkatan 

produksi serum 

Mikrokomedo dan 

komedo 

Bentuk lesi 

Penilaian derajat keparahan 

ACNE VULGARIS 

Teori Lehmann 

Derajat 

Ringan, 

Sedang, 

Berat 

Perubahan hormon 

SELF MEDICATION  

Remaja 

Usia 

Jenis kelamin 

Tingkat pendidikan 

Pekerjaan 

Media sosial 

Instagram 

Facebook 

Youtube 

Tiktok 

Keterangan :  

     = Diteliti 

     = Tidak Diteliti 
 

 

Tingkat Pengetahuan  
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BAB III  

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Variabel Independen (Bebas) 

  

 : Variabel Dependen (Terikat)  

 

 : Hubungan Variabel yang diteliti 

 

 

 

 

 

Tingkat pengetahuan 

Self Medication 

tatalaksana 

acne vulgaris 

 

 

Media sosial 
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B. Definisi Operational 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala Ukur 

Tingkat 

Pengetahuan 

Segala sesuatu 

yang diketahui 

mahasiswa 

mengenai acne 

vulgaris 

Kuesioner 1. >15 

Pengetahuan 

baik 

2. 11-14 

pengetahuan 

Cukup 

3. <10 

pengetahuan 

buruk 

Ordinal 

Self 

Mediaction 

tatalaksana 

acne 

vulgaris 

Perilaku 

seseorang dalam 

menggunakan 

antibiotik atau 

skincare tanpa 

resep dokter 

untuk menangani 

akne vulgaris 

Kuesioner 1. >13 efektif 

2. 9-12 Cukup 

efektif 

3. <8 Tidak 

efektif 

Ordinal 

Media sosial Platform 

daring yang 

digunakan 

oleh individu 

untuk mencari, 

Kuesioner 1. >15                  

berpengaruh 

2. 9-12 Cukup 

berpengaruh 

Ordinal 
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C. Hipotesis 

 

 

1. Hipotesis null (H0) 

Tidak terdapatnya hubungan media sosial, tingkat pengetahuan 

dengan self medication tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa 

Angkatan 2021  fakultas kedokteran universitas muhammadiyah 

makassar. 

2. Hipotesis alternative (Ha) 

Terdapatnya hubungan media sosial, tingkat pengetahuan dengan 

self medication tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa Angkatan 

2021 fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar. 

berbagi, dan 

mendiskusikan 

informasi. 

 

3. <8 Tidak 

berpengaruh 

Jenis media 

sosial 

Klasifikasi 

dari berbagai 

platform 

media sosial 

yang 

mempunyai 

fitur dan 

tujuan untuk 

mempermudah 

melakukan 

komunikasi 

atau mencari 

informasi 

Kuesioner 1. Instagram 

2. Tiktok 

3. Facebook 

 4. Youtube 

Nominal 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian  

Pada penelitian berikut, cakupan objek yang penulis teliti ialah 

hubungan media sosial, tingkat pengetahuan dengan self medication 

tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas 

muhammadiyah makassar Angkatan 2021 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan suatu studi analitik observational dengan 

pendekatan cross sectional yakni variable independent dan serta variable 

dependen yang diamati secara bersamaan. Pada penelitian berikut ditujukan 

guna mengetahui hubungan media sosial, tingkat pengetahuan dengan self 

medication tatalaksana acne vulgaris terhadap mahasiswa angakatan 2021 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada September - Desember 2024 
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D. Populasi, Sampel, Teknik sampling 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2021 

Program studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Makassar 

2. Sampel 

Penelitian ini memakai rumus slovin dengan tujuan melakukan 

hitung besar sampel : 

 n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑁𝑒2)
 

Keterangan : 

n  : Total besar sampel 

N  : Total besar populasi 

Ne2 : Tingkat keyakinan 

N  : 148 orang Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas   

       Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021 

Ne2 : Tingkat kepercayaan (0,05) 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑁𝑒2)
 

n = 
148

1+148 (0,052)
 

n =  
148

1+0,37
 

n = 
148

1,37
 

n = 108 



 39 
 

Berdasarkani hasil perhitungan rumus didapatkan jumlah minimal 

sampel yang akan diambil 108 sampel. Tetapi untuk menghindari 

terjadinya bias dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan  total 

sampling, jadi total jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 148 

sampel yang akan dikurangi dengan kriteria eksklusi. 

3. Teknik pengambilan sampel  

  

Cara pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

probability sampling jenis simple random sampling, yang melibatkan 

pemilihan peserta secaraa acak dari populasi tanpa mempertimbangkan 

posisi mereka dalam sistem stratifikasi populasi : 

a. Kriteria inklusi  

• Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar Angkatan 2021 yang sedang atau pernah mengalami 

acne vulgaris 

• Mahasiswa yang aktif media sosial  

b. Kriteria ekslusi  

• Mahasiswa yang sampai selesai menjawab kuisioner, tapi lewat 

waktu yang ditentukan. 

• Mahasiswa yang tidak mengisi kuisioner secara lengkap  
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E. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui distribusi kuesioner yang telah 

dirancang khusus untuk keperluan penelitian ini. Kuesioner tersebut 

disampaikan kepada mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, yang 

kemudian diminta untuk mengisi dengan jujur dan lengkap. Prosedur ini 

mencakup penjelasan mengenai tujuan penelitian, petunjuk pengisian, serta 

kesempatan untuk klarifikasi terhadap pertanyaan yang mungkin timbul dari 

responden. Peneliti bertugas untuk memandu peserta survei dengan tujuan 

mendorong partisipasi yang terbuka dan jujur. Setelah pengumpulan data 

Pengajuan etik pada KEPK Unismuh 

Makassar 

Izin Penelitian 

Mahasiswa Pendidikan Dokter 

Angkatan 2021 yang memenuhi 

Kriteria inklusi dan eksklusi 

Informed consent 

Pembagian dan pengisian kuesioner 

Pengumpulan Data 

Pengolahan dan analisis data 

Hasil 
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selesai, kuesioner dikembalikan kepada peneliti untuk proses analisis lebih 

lanjut. 

G. Teknik Pengolahan Data 

Semua data akan dikumpulkan sebelum tahap pemrosesan dimulai, 

dengan fokus utama pada penyederhanaan data yang terkumpul. Setelah 

data diorganisir dan disajikan secara sistematis, informasi tersebut akan 

analisis.Ada lima tahap yang terlibat dalam pengelolaan data yaitu : 

1. Penyuntingan (Editing), Yakni peneliti pada tahapan ini Dimana data 

yang sudah dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner disunting 

kelengkapan jawabannya. 

2. Pengkodean data (Coding), Pada tahap ini akan dilakukan pengecekan 

jawaban lewat pemberian sejumlah kode guna atau kegiatan merubah 

data dalam bentuk huruf menjadi data dalam bentuk angka/bilangan 

mempermudah proses pengolahan data. 

3. Peng-inputan (Data entry), Pada tahapan ini yakni data-data 

dimasukkan sesuai kode dengan jawaban masing-masing pertanyaan 

setelah dihimpun pada program aplikasi komputer yang nantinya akan 

dilakukan proses penganalisisan data 

4. Processing, Pada tahap ini proses setelah semua kuesioner terisi lengkap 

dan benar serta telah dikode jawaban responden pada kuesioner ke 

dalam aplikasi pengolahan data di computer 
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5. Pembersihan data (Cleansing), Pada tahapan akhir ini yakni pengecekan 

kembali data atau pembersihan data dalam pengidentifikasian serta 

antisipasi kesalaham kata pada saat memasukkan data. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisa Univarat 

Analisis univarat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik 

atau distribusi variable yang akan diteliti (baik independent atau 

dependen). 

2. Analisa Bivarat 

Analisis bivarat dengan menggunakan uji chi square yang 

dipergunakan dalam pengujian potensi hubungan antara dua variable, 

dengan interaksi jika p<0,05 maka H0 ditolak sedangkan jika p>0,05 

maka H0 diterima 

3. Analisa Multivariat  

Analisis Multivariat adalah metode pengelolaan variable dalam 

jumlah banyak untuk mencari pengaruh terhadap suatu objek secara 

stimultan. 

 

I. Etika Penelitian 

Subjek penelitian mempunyai hak yang harus dihormati, sehingga etika 

penelitian merupakan bagian penting dari setiap peneliti yang melibatkan 

kerja sama dengan subjek manusia. Beberapa pertimbangan etika yang 

penting adalah sebagai berikut : 
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1. Informed consent 

      Peneliti memberikan penjelasan kepada partisispan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan dan meminta persetujuan kepada 

partisipan secara lisan maupun tertulis dengan menandatangani form 

persetujuan bersedia mengikuti penelitian 

2. Anomity (Tanpa nama) 

      Lembar pengumpulan data untuk kuesioner hanya perlu 

mencantumkan kode, bukan nama responden 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

      Menganalisis masalah dengan responden yang memerlukan 

anonimitas. Peneliti memiliki kewajiban untuk melindungi privasi 

data yang responden kumpulkan. 
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BAB V 

HASIL  PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel  

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google 

form mengenai “ Hubungan media sosial, tingkat pengetahuan dan self 

medication tatalaksana acne vulgaris pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021”. Berlangsung 

selama 4 bulan yaitu dari bulan September – Desember 2024. Sampel yang 

diambil berjumlah 112 orang yang mengisi kuesioner.  

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Kel. Gunung sari, kec. Rappocini, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. 

C. Analisis 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu hubungan media sosial dengan self medication, tingkat 

pengetahuan dengan self medication tatalaksana akne vulgaris pada 

Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 

2021. Pengambilan data dilakukan dengan metode Simple random sampling 

hingga didapatkan sampel sebanyak 112 responden.  
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1. Karakteristik hasil penelitian 

a. Analisis Univariat  

      Analisa univariat dilakukan untuk menilai distribusi frekuensi 

dari variabel-variabel yang relevan dengan penelitian dan tujuan 

penelitian, sebelum dilakukan Analisa lebih lanjut 

1). Usia 

     Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh 

data tentang usia responden yang tersusun dalam tabel 3 sebagai 

berikut 

      Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Persentase 

19 tahun 1 0,9% 

20 tahun 26 23,2% 

21 tahun 63 56,3% 

22 tahun 17 15,2% 

23 tahun 5 4,5 % 

Total 112 100% 

 

      Berdasarkan tabel 3 diatas Frekuensi berdasarkan usia dalam 

penelitian ini yang terbanyak yaitu umur 21 tahun sebanyak 63 

sampel (56,3%), umur 20 tahun sebanyak 26 sampel (23,2%), umur 

22 tahun sebanyak 17 sampel (15,2%), umur 23 tahun sebanyak 5 

sampel (4,5%) dan yang paling sedikit yaitu umur 19 tahun sebanyak 

1 sampel (0,9%). 
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2). Jenis kelamin  

      Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, 

diperoleh data tentang jenis kelamin responden yang tersusun pada 

tabel 4 sebagai berikut : 

Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin  

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 95 84,8% 

Laki-laki 17 15,2% 

Total 112 100% 

 

      Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa jenis kelamin 

dominan pada penelitian ini adalah berjenis kelamin Perempuan 

sebanyak 95 sampel (84,8%) dan jenis kelamin Laki-laki sebanyak 

17 sampel (15,2%). 

 

3.)  Tingkat pengetahuan 

     Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh 

data tentang Tingkat pengetahuan responden yang tersusun pada 

tabel 5 sebagai berikut : 

  Tabel 5 Distribsi responden berdasarkan Tingkat pengetahuan 

Tingkat 

pengetahuan 

mahasiswa 

Frekuensi Persentase 

Baik 68 60,7% 

Cukup 37 33,3% 

Buruk 7 6,3% 

Total 112 100% 
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     Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh 

data tentang tingkat pengetahuan mahasiswa fakultas kedokteran 

universitas muhammadiyah makassar Angkatan 2021 dengan 

tingkat pengetahun baik sebanyak 68 orang (60,7%), tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 37 orang (33,3%), dan tingkat 

pengetahuan buruk 7 orang (6,3%). 

 

4.) Perilaku self medication 

Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh 

data tentang perilaku self medication responden yang tersusun pada 

tabel 6 sebagai berikut : 

     Tabel 6 Distribusi responden berdasarkan perilaku self medication  

Self medication Frekuensi Persentase 

Sangat efektif 20 17,9% 

Cukup efektif 41 36,6% 

Tidak efektif 51 45,5% 

Total 112 100% 

 

   Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui bahwa perilaku self 

medication yang menyatakan sangat efektif sebanyak 20 sampel 

(17,9%), yang menyatakan self medication cukup efektif sebanyak 

41 sampel (36,6%), dan yang menyatakan self medication tidak 

efektif sebanyak 51 sampel (45,5%). 
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5.) Frekuensi berdasarkan jenis media sosial yang digunakan 

Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh 

data tentang media sosial yang paling umum digunakan oleh 

responden yang tersusun pada tabel 7 sebagai berikut 

Tabel 7  Distribusi responden berdasarkan media sosial yang 

digunakan 

Media Sosial Frekuensi Persentase 

Instagram 30 26,8% 

Youtube 20 17,9% 

Tiktok 50 44,6% 

Facebook 12 10,7% 

Total 112 100% 

     

  Berdasarkan tabel 8 diatas diketahui bahwa media sosial 

yang paling umum digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi 

tiktok sebanyak 50 responden (42,0%), Aplikasi instagram sebanyak 

30 responden (25,21%), Aplikasi Youtube sebanyak 27 responden 

(22,69%), dan yang paling jarang digunakan adalah aplikasi 

facebook sebanyak 12 responden (10,08%). 

 

6.) Frekuensi berdasarkan pengaruh media sosial terhadap self  

     medication 

Berdasarkan dari kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh 

data tentang media sosial responden yang tersusun pada tabel 8 sebagai 

berikut : 
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Tabel 8 Distribusi responden berdasarkan media sosial 

Media Sosial Frekuensi Persentase 

Sangat berpengaruh 26 23,3% 

Cukup berpengaruh 23 20,5% 

Tidak berpengaruh 63 56,3% 

Total 112 100% 

    

 Berdasarkan tabel 8 diatas diketahui bahwa responden yang 

menyatakan media sosial sangat berpengaruh sebanyak 26 sampel 

(23,2%), yang menyatakan media sosial cukup berpengaruh 

sebanyak 23 sampel (20,5%), dan yang menyatakan media sosial 

tidak berpengaruh sebanyak 63 sampel (56,3). 
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b. Analisa Bivariat  

1.) Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan self medication 

tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa fakultas kedokteran 

universitas muhammadiyah makassar Angkatan 2021 

Tabel 9 Hubungan tingkat pengetahuan dengan self medication 

tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas 

muhmammadiyah makassar Angkatan 2021 

Pengetahuan 

Self medication 

 Total P 

value 

OR Sangat 

efektif 

Cukup 

efektif 

Tidak 

efektif 

n % n % n % N 
% 

Baik 20 17,9% 17 15,2% 31 27,7% 68 
60,7% 

0,000 

 

0,000 

 

Cukup 0 0,0% 24 21,4% 13 11,6% 34 
33,0% 

Buruk 0 0,0% 0 0,0% 7 6,3% 7 
6,3% 

Total 20 17,9% 41 36,6% 51 45,5% 112 
100,0% 

Sumber : Data primer 2024 

  Dari tabel diatas dapat dilihat frekuensi responden menurut Tingkat 

pengetahuan di Fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar 

Angkatan 2021, yaitu jumlah responden yang memiliki pengetahuan yang 

baik sebanyak 68 siswa (60,7%), yang memiliki pengetahuan cukup 37 

(33,3%) dan yang memiliki pengetahuan buruk 7 (6,3%) 

  Berdasarkan tabel di atas, setelah dilakukan uji statistik dengan 

menggunakan chi-square didapatkan hasil p <0,05 (0,000) ini menunjukkan 
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bahwa terdapat hubungan yang bermakna tentang tingkat pengetahuan 

dengan self medication tatalaksana akne vulgaris di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021 dan tingkat 

pengetahuan mahasiswa bukan merupakan faktor resiko yang 

mempengaruhi kejadian self medication tatalaksana akne vulgaris dengan 

nilai OR = 0,000 

2.) Hubungan antara Media sosial dengan self medication tatalaksana acne 

vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah 

makassar Angkatan 2021 

 

Tabel 10 Hubungan antara Media sosial dengan self medication 

tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas 

muhammadiyah makassar Angkatan 2021 

Media sosial 

Self medication 

 Total P 

value 

OR Sangat 

efektif 

Cukup 

efektif 

Tidak 

efektif 

n % n % n % N 
% 

Sangat 

berpengaruh 
18 16,1% 5 4,5% 3 2,7% 26 

23,2% 

0,000 

 

0,000 

 

Cukup 

Berpengaruh 
0 0,0% 18 16,1% 5 4,5% 23 

20,5% 

Tidak 

berpengaruh 
2 1,8% 18 16,1% 43 38,4% 63 

56,3% 

Total 20 17,9% 41 36,6% 51 45,5% 112 
100,0% 

   Sumber : Data Primer 2024 

  Dari tabel diatas dapat dilihat frekuensi responden menurut 

pengaruh Media sosial terhadap self medication tatalaksana acne vulgaris 
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pada mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar Angkatan 2021, yaitu jumlah responden yang menyatakan media 

sosial sangat berpengaruh sebanyak 26 mahasiswa (23,2%), yang 

menyatakan cukup berpengaruh 23 mahasiswa (20,5%) dan yang 

menyatakan media sosial tidak berpengaruh 63 mahasiswa (56,3%) 

  Berdasarkan tabel di atas, setelah dilakukan uji statistik dengan 

menggunakan chi-square didapatkan hasil p <0,05 (0,000) ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna tentang media sosial dengan self 

medication terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021 dan media sosial dapat 

dinyatakan sebagai faktor resiko yang mempengaruhi kejadian self 

medication tatalaksana acne vulgaris dengan nilai OR = 0,000. 
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3.) Hubungan antara jenis media sosial dengan self medication tatalaksana 

acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah 

makassar Angkatan 2021 

 

Tabel 11 Hubungan antara jenis media sosial dengan self medication 

tatalaksana acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas 

muhammadiyah makassar Angkatan 2021 

Jenis Media 

sosial 

Self medication 

 Total P 

value 

OR Sangat 

efektif 

Cukup 

efektif 

Tidak 

efektif 

n % n % n % N 
% 

Instagram 1 0,9% 10 8,9% 19 17,0% 30 
26,8% 

0,002 

 

0,000 

 

Youtube 1 0,9% 10 8,9% 9 8,0% 20 
17,9% 

Tiktok 17 15,2% 18 16,1% 15 13,4% 50 
44,6% 

Facebook 1 0,9% 3 2,7% 8 7,1% 12 
10,7% 

Total 20 17,9% 41 36,6% 51 45,5% 112 
100%   

   Sumber : Data Primer 2024 

  Dari tabel diatas dapat dilihat frekuensi responden menurut 

pengaruh jenis media sosial terhadap self medication tatalaksana acne 

vulgaris pada mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar Angkatan 2021, yaitu jumlah responden yang menyatakan Tiktok 

adalah jenis media sosial yang paling banyak digunakan sebanyak 50 

mahasiswa (44,6%), Instagram sebanyak 30 mahasiswa (26,8%), Youtube 

sebanyak 20 orang (17,9%), dan Facebbok sebanyak 12 (10,7%). 
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  Berdasarkan tabel di atas, setelah dilakukan uji statistik dengan 

menggunakan chi-square didapatkan hasil p <0,05 (0,002) ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna tentang jenis media sosial dengan 

self medication terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2021 dan jenis media sosial dapat 

dinyatakan sebagai bukan faktor resiko yang mempengaruhi kejadian self 

medication tatalaksana acne vulgaris dengan nilai OR = 0,000. 

b. Analisis Multivariat  

Analisa Multivariat adalah metode pengelolaan variabel dalam 

jumlah banyak untuk mencari pengaruh terhadap suatu objek secara 

stimultan. Pada penelitian ini akan digunakan uji regresi logistik untuk 

mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan adapun analisa yang menggunakan regresi logistik antara 

lain, uji kecocokan model, uji koofisien determinasi, uji F, dan Uji t . 

Adapun hasil Analisa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 12. Uji kecocokan model 

Variabel Chi square df Nilai P 

Pengetahuan 3.263 8 0,917 

Media Sosial 

 

3.710 8 0,882 

 

Uji kecocokan model, bertujuan untuk menilai sejauh mana model 

regresi logistic sesuai dengan data yang diamati dimana untuk memastikan 
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hubungan antara variabel dependen dan variabel independent. Hal ini 

membantu dalam mengidentifikasi apakah ada variabel yang terlewat atau 

tidak relevan dalam model. 

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa pada pengetahuan nilai 

chi square = 3.263, dengan nilai p = 0,917 dan nilai chi square media sosial 

adalah 3.710 dengan nilai p = 0,882 maka dari itu karena lebih besar 

daripada taraf signifikansi yaitu 0,05 (p>0,05) maka disimpulkan bahwa 

model sesuai. Artinya bahwa tingkat pengetahuan dan media sosial memberi 

kontribusi terhadap self medication. Karna model logistik sesuai. Jadi, dapat 

disimpulkan model ini layak digunakan untuk memprediksi besarnya 

peluang untuk melakukan self medication. 

Tabel 13. Uji Koofisien determinasi 

Variabel -2 log likelihood Cox & Snell R Negelkerke R 

Pengetahuan 

Media sosial 

0,116 0,213 0,244 

 

Uji koofisien determinasi, bertujuan untuk mengukukur seberapa 

baik model menjelaskan variabel dalam variabel independen. Uji ini juga 

menyediakan indikasi tentang seberapa baik variabel independen dalam 

model menjelaskan hasil variabel dependen.  

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa pada pengetahuan nilai 

G  = 0,116, kemudian diperoleh nilai Negelkerke R square sebesar 0,244 

yang berarti bahwa variabel independen (Pengetahuan dan media sosial) 
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mampu menjelaskan variabel dependen (Self medication) sebesar 0,244 

24,4% . 

Tabel 14. Uji F 

Variabel -2 log 

likelihood 

Chi square df p 

Pengetahuan 

media sosial 

34.989 26.791 8 0,001 

 

Uji F, bertujuan untuk menguji signifikansi keseluruhan model 

regresi dengan menentukan apakah setidaknya satu variabel independen 

memiliki pengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. Ini membantu 

memverifikasi bahwa model yang digunakan tidak acak dan ada hubungan 

yang signifikan. 

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa pada nilai p value = 0,001 

<0,05 sehingga dinyatakan bahwa pengetahuan dan media sosial secara 

Bersama-sama berpengaruh terhadap self medication. 

Tabel 15. Uji t 

Variabel -2 log 

likelihood 

Chi square df p 

Pengetahuan 51.989 16.180 4 0,003 

Media sosial 48.275 13.286 4 0,004 

 



 57 
 

Uji t, Bertujuan untuk menguji signifikansi individual dari setiap 

variabel independen dalam model dengan menentukan apakah setiap 

variabel independen memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

prediksi variabel dependen dan untuk mengevaluasi relevansi masing-

masing variabel. 

Berdasarkan tabel 15 untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent secara parsial terhadap variabel dependen. Nilai p value yang 

diperoleh pada variabel pengetahuan 0,003 <0,05, sehingga dinyatakan 

bahwa pengetahuan berpengaruh secra signifikan terhadap self medication. 

Kemudia variabel media sosial memiliki nilai p value 0,010 <0,05 artinya 

media sosial juga memberikan pengaruh secara signifikan terhadap self 

medication. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

 

a) Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan September 2024 

di fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar didapati mayoritas 

responden dengan kelompok usia 21 tahun sebanyak 63 orang (56,3%), 20 tahun 

sebanyak 26 orang (23,2%), 22 tahun sebanyak 17 orang (15,2%), 23 tahun 

sebanyak 5 orang (4,5%), dan usia 19 tahun sebanyak 1 orang (0,9%). Hal ini 

didukung oleh penelitian Qobthiyah (2024) menunjukkan bahwa usia paling 

banyak 18-24 tahun (28%). Jerawat merupakan salah satu kelainan kulit yang 

sangat umum terjadi, kejadian jerawat bisa terjadi pada usia berapa pun. Awal 

gejala jerawat kebanyakan muncul pada remaja masa pubertas antara usia 7 dan 

12 tahun biasanya terjadi sebelum timbulnya tanda pubertas lainnya. 

Kebanyakan terjadi pada remaja usia 11 sampai 30 tahun.  

 

b). Jenis kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan September 2024 di 

fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar didapati mayoritas 

responden dengan jenis kelamin Perempuan sebanyak 95 orang (84,8%) dan laki-

laki sebanyak 17 orang (15,2%). Hal ini terjadi karena populasi pada mahasiswa 

kedokteran angkatan 2021 lebih dominan perempuan dibandungkan laki-laki. Selain 

itu hal yang sama juga dinyatakan oleh Qibtiyah (2024) menyatakan bahwa jenis 
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kelamin paling banyak perempuan.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Alrabiah et al. (2023) dimana kejadian acne banyak terjadi di kalangan remaja 

terutama perempuan karena perubahan hormon seperti haid yang terjadi setiap bulan 

yang menyebabkan perempuan lebih banyak melakukan self medication pada acne 

yang dialaminya dibandingkan laki-laki (Alanazi et al., 2020). 

c). Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan September 2024 di 

fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar didapati mayoritas  

responden dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 68 orang (60,7%), tingkat 

pengetahuan cukup 37 orang (33,3%), dan tingkat pengetahuan buruk sebanyak 7 

orang (6,3%). Pengetahuan mahasiswa baik diakarenakan pada mahasiswa 

kedokteran mempelajari tentang akne vulgaris. Namun berbeda dengan penelitian 

Qibthiyah (2024) bahwa Kurangnya pengetahuan penggunaan obat-obatan dapat 

menimbulkan kesalahan yang fatal dalam self medication”. Dalam pengobatan 

jerawat merupakan salah satu aspek pengobatan sendiri yang jarang diketahui. 

Ketidaktahuan akan hal ini memudahkan seseorang dalam memutuskan untuk 

mencoba menggunakan atau bahkan mengganti obat jerawatnya dengan obat lain 

(Apriliyani et al., 2019). 
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d). Jenis media sosial yang digunakan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan September 2024 

di fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar didapati mayoritas  

responden dengan media sosial yang paling umum digunakan adalah aplikasi 

Tiktok sebanyak  sebanyak 50 responden (42,0%), Aplikasi instagram sebanyak 30 

responden (25,21%), Aplikasi Youtube sebanyak 27 responden (22,69%), dan yang 

paling jarang digunakan adalah aplikasi facebook sebanyak 12 responden 

(10,08%). Namun penelitian yang berbeda Rizqi (2022) menunjukkan bahwa 

paling banyak adalah instagram. Melalui penelitian ini dapat diketahui jumlah dan 

macam media sosial yang digunakan oleh responden serta data frekuensi 

penggunaan media sosial. Platform yang paling banyak digunakan remaja pada 

penelitian ini adalah Tiktok. Hal ini terjadi karna tiktok menawarkan konten dalam 

format video pendek yang langsung ke poin dengan durasi yang singkat, informasi 

sering kali disampaikan dengan cara yang menghibur daln langsung, membuatnya 

lebih mudah dicerna, sehingga mahasiswa dapat dengan mudah memahami konsep 

yang dibagikan. Selain itu visual yang menarik dan penggunaan efek dalam video 

membuat informasi lebih mudah di ingat. Serupa dengan penelitian yang dilakukan 

di Amerika (Yousaf et al., 2020). Seluruh responden menyatakan memiliki media 

sosial dengan Tiktok dan instagram menjadi media sosial yang paling banyak 

digunakan. Sebagian besar responden menggunakan media sosial dengan frekuensi 

yang tinggi dalam durasi yang lama. Tingginya penggunaan media sosial 

mempengaruhi peredaran informasi menjadi lebih cepat. Salah satu informasi yang 

kini sedang marak ialah mengenai produk anti acne, seperti online cosumer review 
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maupun beauty influencer yang membuat konten terkait ulasan produk di media 

sosial. Hal tersebut menyebabkan pengguna media sosial lebih sering terpapar 

konten mengenai produk anti acne. 

B. Analisis Bivariat 

 

a). Hubungan tingkat pengetahuan dengan self medication tatalaksana acne vulgaris  

     pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar angakatn 2021 

 Dari hasil analisis data, secara statistik menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan self medication tatalaksana akne vulgaris pada 

mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar angakatan 2021. 

Dimana nilai p = 0,000 (p < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat dilihat 

bahwa pengetahuan yang baik sebanyak 20 mahasiswa yang melakukan self 

medication dengan sangat efektif, 17 mahasiswa yang melakukann self medication 

dengan cukup efektif, dan 31 orang yang melakukan self medication dengan tidak 

efektif, Mahasiswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tidak ada yang 

melakukan self medication dengan sangat efektif, 24 mahasiswa yang melakukan self 

medication dengan cukup efektif, dan 13 mahasiswa yang melakukan self medication 

dengan tidak efektif, dan mahasiswa yang memiliki tingkat pengetahuan buruk tidak 

ada yang melakukan self medication dengan sangat dan cukup efektif dan 7 

mahasiswa yang melakukan self medication dengan tidak efektif dan tidak terdapat 

faktor resiko tingkat pengetahuan terhadap perilaku self medication dengan nilai OR 

= 0,000.  
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Acne vulgaris tidak asing lagi bagi para mahasiswa. Semua telah mendengarnya 

namun dengan sebutan dan hampir sebagian besar mahasiswa telah mengetahui 

bahwa dirinya menderita acne vulgaris. Begitu juga tentang penyebab acne vulgaris 

itu sendiri. Hal ini terjadi karena para mahasiswa mengetahui bahwa acne vulgaris 

banyak terjadi pada usia remaja seperti mereka. Namun, meskipun mereka 

mengetahui tentang acne vulgaris, masih ada mahasiswa yang kurang memahami cara 

penanganannya, terutama dalam konteks self medication.  

Dimana mahasiswa melakukan self medication dengan alasan terbanyak yaitu 

karna review produk yang sudah terstandarisasi oleh bpom dan kebanyakan memilih 

skincare untuk jenis pengobatannya dalam perawatan acne vulgaris yang mereka 

alami. Selain masalah tersebut, akibat dari kurangnya pengetahuan tentang self 

medication adalah mereka sering kali mengambil keputusan yang tidak tepat dalam 

memilih pengobatan dengan hanya melihat orang lain mereview produk sehingga 

mereka mungkin menggunakan obat yang tidak sesuai atau tidak efektif, yang dapat 

memperburuk kondisi acne vulgaris yang mereka alami. Maka dari itu,  dengan 

pengetahuan yang baik tentang self medication dapat memastikan bahwa mahasiswa 

dapat mengambil langkah yang tepat dalam mengelola acne vulgaris mereka secara 

aman dan efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan self medication yang artinya semkain baik tingkat pengetahuan 

seseorang maka sikap untuk melakukan self medication juga akan baik. Sejalan 

dengan penelitian (Pakpahan, 2021) yang mengatakan bahwa semakin baik 



 63 
 

pengetahuan seseorang maka semakin tepat tindakan self medication yang dilakukan. 

Hal tersebut sejalan pada hasil yang didapatkan pada penelitian ini mahasiswa 

kedokteran yang mempunyai  tingkat pengetahuan yang baik justru mengatakan self 

medication tidak efektif, ini terjadi karena pada mahasiswa kedokteran umumnya 

memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang mekanisme tubuh, pengobatan, dan 

efek samping dibandingkan dengan Masyarakat awam. Namun meskipun mereka tahu 

tentang cara cara pengobatan atau obat yang dapat digunakan, mereka mungkun tidak 

mengikuti praktik yang benar. Misalnya, mereka mungkin menggunakan obat tanpa 

memperhatikan dosis yang tepat, cara penggunaannya, atau memilih obat yang kurang 

sesuai untuk jenis dan tingkat keparahan jerawat mereka. Selain itu, mahasiswa 

kedokteran mengetahui bahwa beberapa jenis pengobatan untuk acne vulgaris dapat 

dilakukan secara mandiri, mereka mungkin tidak sepenuhnya percaya pada efektivitas 

self medication. Ini bisa terjadi karena mereka lebih sadar akan potensi efek samping 

atau risiko penggunaan obat tanpa pengawasan medis. Mahasiswa kedokteran 

seringkali memiliki standar yang lebih tinggi untuk pengobatan, dan mungkin 

menganggap bahwa self medication tidak cukup efektif, terutama untuk kasus yang 

lebih parah. Sebagaimana yang juga ditemukan oleh (Baharuddin,2022). Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa Lembaga Pendidikan berperan penting sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi sikap individu. Didalam Lembaga pendidikan, 

seseorang memperoleh pengetahuan secara khusus melalui Pendidikan. 38  

Pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan seseorang untuk 

perkembangan orang lain dalam meraih cita-cita yang akan meningkatkan kualitas 

hidup sehingga membuat manusia dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Hal 
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ini dikarenakan semakin tinggi pendidikan seseorang akan makin mudah dalam 

menyerap suatu informasi sehingga hal itu dapat mempengaruhi kepribadian 

seseorang termasuk perilaku dan pola hidupnya.32 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan yang baik cenderung lebih selektif dan bijak dalam memilih obat untuk 

self medication. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa tingkat pengetahuan 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan kesehatan pribadi. 

 Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tursina,2022) 

yang dilakukan di Dusun muara putat Desa pemenang timur kecamatan Pemenang 

kabupaten Lombok utara dengan usia paling banyak yaitu usia 21-40 tahun yang 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan tidak signifikan terhadap perilaku self 

medication. Menurut peneliti hal ini mungkin terjadi akibat kurangnya pengetahuan 

yang baik terhadap akne vulgaris.11 Sedangkan dalam penelitian ini, terhadapat 

hubungan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan dengan self medication 

tatalaksana acne vulgaris dikarenakan  mahasiswa telah memiliki pengetahuan yang 

baik  tentang acne vulgaris sehingga mereka bisa memilih informasi dengan tepat dan 

benar. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti tentang pentingnya 

peningkatan pengetahuan masyarakat sebagai salah satu strategi untuk mengarahkan 

praktik self medication yang lebih aman dan rasional. 

b). Hubungan media sosial dengan self medication tatalaksana acne vulgaris  

          pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar  

          angakatan 2021 

 

      Dari hasil analisis data, secara statistik menunjukkan adanya hubungan 

antara media sosial dengan self medication tatalaksana acne vulgaris pada 
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mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar angakatan 

2021. Dimana nilai p = 0,000 (p < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak 

dan dapat dilihat bahwa media sosial yang paling banyak berada dalam 

kategori tidak berpengaruh, sangat berpengaruh, dan cukup berpengaruh 

terhadap self medication tatalaksana acne vulgaris, yaitu jumlah responden 

yang memiliki media sosial yang sangat berpengaruh sebanyak 26 

responden dimana self medication yang sangat efektif sebanyak 18 

mahasiswa, self medication yang cukup efektif sebanyak 5 mahasiswa dan 

self medication yang tidak efektif sebanyak 3 mahasiswa, yang memiliki 

media sosial cukup berpengaruh sebanyak 23 responden dimana tidak 

terdapat self medication yang sangat efektif, self medication yang cukup 

efektif sebanyak 18 mahasiswa dan self medication yang tidak efektif 

sebanyak 5 mahasiswa, dan yang memiliki media sosial yang tidak 

berpengaruh sebanyak 63 responden dimana self medication yang sangat 

efektif sebanyak 18 mahasiswa, self medication yang cukup efektif 

sebanyak 2 mahasiswa dan self medication yang tidak efektif sebanyak 43 

mahasiswa dan tidak terdapat faktor resiko media sosial terhadap perilaku 

self medication dengan nilai OR = 0,000.   

 Dari hasil analisis data, secara statistik menunjukkan adanya 

hubungan antara media sosial dengan self medication tatalaksana acne 

vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar 

angakatan 2021. Kemajuan teknologi saat ini memberikan kemudahan bagi 

mahasiswa dalam mengakses berbagai informasi kesehatan yang 
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diperlukan. Akses yang mudah ini juga menyebabkan masyarakat sering 

terpapar berbagai informasi yang dapat membentuk persepsi baik atau 

buruk. Paparan media, atau media exposure, merujuk pada hubungan antara 

media massa, audiens, dan efek yang ditimbulkan. Paparan ini dapat 

memengaruhi perubahan sikap dan perilaku pengguna media, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun perilaku. 

      Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara media sosial dengan self medication tatalaksana acne vulgaris pada 

mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar Angkatan 

2021 yang diartikan juga sebagai paparan informasi media dan perilaku self 

medication dalam tatalaksana acne vulgaris yang dimana paparan itu adalah 

aktivitas mendengarkan, melihat, dan membaca pesan dari media, serta 

memperhatikan dan mengalami pesan-pesan tersebut, baik pada tingkat 

individu maupun kelompok.  

 Berdasarkan penelitian ini, media sosial merupakan sumber informasi 

yang paling sering digunakan. Dari data yang diperoleh mahasiswa sering 

menemukan konten mengenai tatalaksana acne vulgaris, juga menyimpan, 

melihat, dan mengikuti konten mengenai acne vulgaris dan didapatkan 

bahwa adanya responden yang menyatakan pernah menjumpai konten 

produk anti acne dengan frekuensi yang bervariasi. Dengan tingginya 

frekuensi remaja untuk menjumpai konten produk anti acne maka perlu 

dilihat alasan yang melatarbelakangi maupun dampak yang dihasilkan. 

Dampak yang dihasilkan salah satunya ialah munculnya keinginan untuk 
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membeli produk anti acne. 

 Sebagian responden memiliki keinginan untuk membeli produk anti 

acne setelah melihat konten prooduk anti acne di media sosial Hasil ini 

menunjukkan adanya pengaruh dari konten media sosial terhadap keinginan 

responden untuk membeli suatu produk anti acne. Hasil tersebut sesuai 

dengan pernyataan pada Deloitte Touched –USA yakni konsumen yang 

membaca ulasan online menyatakan bahwa ulasan yang terdapat pada 

konten media sosial dapat dipercaya. Konsumen juga mengatakan bahwa 

dengan membaca ulasan pada media sosial dapat mempengaruhi 

keinginannya untuk membeli suatu produk. 

 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa konten yang disajikan di 

media sosial menjadi salah satu alasan pada keputusan remaja dalam 

memilih suatu produk anti acne. Dari permasalahan yang di peroleh dapat 

diberikan solusi dengan meningkatkan pengetahuan mengenai produk 

antiacne di Masyarakat luas, salah satunya dengan melalui media sosial 

yang saat ini menjadi sarana informasi paling mudah dan cepat. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian (Yousaf ,2020). Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara media 

sosial dengan perilaku self medication dan diantara semua responden 

sebagian besar adalah perempuan dikarenakan menurut peneliti, perempuan 

lebih mungkin menggunakan media sosial untuk mendapatkan saran 

tatalaksana acne vulgaris. 9 
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 Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Untari,2023), yang menyatakan bahwa media sosial terdapat hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku self medication tatalaksana acne vulgaris. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa usia 36-55 tahun atau usia 

menengah keatas merupakan usia yang paling banyak melakukan self 

medication dan ditemukan pula bahwa perilaku self medication lebih 

banyak dilakukan oleh laki-laki daripada Perempuan.Menurut peneliti hal 

ini mungkin terjadi akibat kurangnya waktu untuk pergi ke dokter yang 

mungkin mempengaruhi presentase yang lebih tinggi.13 

c). Hubungan jenis media sosial yang paling umum digunakan dengan self  

      medication tatalaksana akne vulgaris 

   Dari hasil analisis data, secara statistik menunjukkan adanya 

hubungan antara jenis media sosial dengan self medication tatalaksana acne 

vulgaris pada mahasiswa kedokteran universitas muhammadiyah makassar 

angakatan 2021. Dimana nilai p = 0,002 (p < 0,05) maka Ha diterima dan 

Ho ditolak dan dapat dilihat bahwa jumlah responden yang menggunakan 

jenis media sosial Tiktok sebanyak 50 responden dimana self medication 

yang sangat efektif sebanyak 17 mahasiswa, self medication yang cukup 

efektif sebanyak 18 mahasiswa dan self medication yang tidak efektif 

sebanyak 15 mahasiswa, yang menggunakan media sosial Instagram  

sebanyak 30 responden dimana self medication yang sangat efektif 

sebanyak 1 orang, self medication yang cukup efektif sebanyak 10 

mahasiswa dan self medication yang tidak efektif sebanyak 19 mahasiswa, 
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yang menggunakan jenis media sosial Youtube sebanyak 20 responden 

dimana self medication yang sangat efektif sebanyak 1 mahasiswa, self 

medication yang cukup efektif sebanyak 10 mahasiswa dan self medication 

yang tidak efektif sebanyak 9 mahasiswa dan yang menggunakan jenis 

media sosial Facebook sebanyak 12 responden dimana self medication yang 

sangat efektif sebanyak 1 mahasiswa, self medication yang cukup efektif 

sebanyak 3 mahasiswa dan self medication yang tidak efektif sebanyak 8 

dan tidak terdapat faktor resiko media sosial terhadap perilaku self 

medication dengan nilai OR = 0,000.  

 Media sosial menjadi sarana untuk menghubungkan orang meskipun 

tidak berhubungan secara langsung. Terlebih pada era pandemi dimana 

masyarakat di paksa untuk lebih banyak bekerja dirumah dan mengurangi 

berkumpul. Maka paparan media sosial sangat penting untuk tetap 

menghubungkan satu sama lain. Berdasarkan data pengguna aktif media 

sosial di Indonesia, remaja merupakan salah satunya, dan menurut 

(Hootsuite, 2020) jenis media sosial yang paling sering digunankan adalah 

Instagram, tiktok, youtube, dan whatsapp. 

 media sosial dapat digunakan untuk memudahkan interaksi, 

memperluas pergaulan dan menyebarkan informasi dengan lebih efisien dan 

hemat biaya. Remaja merupakan kategori yang lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk mengakses media sosial sehingga informasi yang didapat juga 

berasal dari media sosial. Berdasarkan hasil survei diperoleh target 

responden yang bersedia mengisi kuesioner mayoritas berjenis kelamin 
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perempuan. Hal ini dikarenakan kebanyakan kasus jerawat biasanya terjadi 

lebih sering muncul pada Perempuan 

 Berdasarkan penelitian ini, media sosial merupakan sumber informasi 

yang paling sering digunakan. Dari data yang diperoleh mahasiswa sering 

menemukan konten mengenai tatalaksana acne vulgaris, juga menyimpan, 

melihat, dan mengikuti konten mengenai acne vulgaris dan didapatkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa mengakses informasi mengenai acne 

vulgaris melalui media sosialnya dan yang paling sering digunakan adalah 

aplikasi tiktok sebanyak 50 orang (44,6%), instagram sebanyak 30 orang 

(26,8%),  youtube sebanyak 20 orang (17,9) dan facebook sebanyak 12 

orang (10,7%) yang menggunakan Sebagian besar adalah Perempuan 

dengan banyak yang mengandalkan review produk dan rekomendasi dari 

beuty vlogger atau pengguna lain. 

 Beauty vlogger adalah orang yang membuat konten seperti video yang 

mengulas tentang suatu produk kecantikan, termasuk di dalamnya tips dan 

pengalaman dalam menggunakan produk kecantikan dan juga anti jerawat. 

Konten jenis ini terutama digemari oleh perempuan,yang berfokus pada 

sharing informasi seputar materi kecantikan. Konten ini popular karena 

memuat informasi produk kecantikan sehingga calon konsumen dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi untuk mengenal produk kecantikan 

yang diulas yang menyebabkan mereka melakukan self medication di media 

sosial(Agustiara etal., 2019).  
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 Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan di Amerika (Salsabila 

et al., 2022). Seluruh responden menyatakan memiliki media sosial dengan 

Tiktok dan instagram menjadi media sosial yang paling banyak digunakan. 

Sebagian besar responden menggunakan media sosial dengan frekuensi 

yang tinggi dalam durasi yang lama. Tingginya penggunaan media sosial 

mempengaruhi peredaran informasi menjadi lebih cepat. Salah satu 

informasi yang kini sedang marak ialah mengenai produk anti acne, seperti 

online consumer review maupun beauty influencer yang membuat konten 

terkait ulasan produk di media sosial. Hal tersebut menyebabkan pengguna 

media sosial lebih sering terpapar konten mengenai produk anti acne 

sehingga mereka tertarik dan melakukan self medication. 

C. Analisis Multivariat 

Analisa multivariat bertujuan untuk menentukan faktor risiko yang 

dominan dibandingkan dengan faktor risiko lainnya. Dari hasil uji statistik 

regresi logistik terhadap dua variabel independen yang signifikan pada taraf 

kepercayaan 0,05, yaitu tingkat pengetahuan dengan nilai signifikan 0,000 

dan media sosial dengan nilai signifikan 0,000. Kedua nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf kepercayaan 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, persentase mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan baik mengenai acne vulgaris adalah 60,7%, 

sedangkan yang memiliki pengetahuan buruk adalah 6,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pengetahuan yang baik lebih 

mampu melakukan self medication yang tepat. 
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Dari uji regresi logistik, didapatkan nilai Exp(B) untuk tingkat 

pengetahuan adalah 0,000 dan untuk media sosial adalah 0,000. Nilai 

Exp(B) yang menunjukkan odds ratio mengindikasikan bahwa kedua faktor 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap perilaku self medication. 

Berdasarkan hasil analisa ini, hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa penggunaan media sosial dan tingkat pengetahuan merupakan faktor 

risiko yang signifikan terhadap kejadian acne vulgaris di kalangan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar 

dapat diterima. 

Banyak orang percaya bahwa informasi tentang pengobatan acne 

vulgaris yang diperoleh dari media sosial dapat membantu. Namun, jika 

informasi tersebut tidak akurat, hal ini justru dapat menyebabkan keputusan 

yang kurang tepat dalam memilih pengobatan. Di sisi lain, penggunaan 

media sosial yang berlebihan untuk mencari informasi dapat memicu 

kebingungan dan meningkatkan risiko penggunaan produk yang tidak 

sesuai dengan kondisi kulit. 

Berdasarkan data hasil penelitian, frekuensi penggunaan media 

sosial berhubungan linier dengan perilaku self medication, di mana semakin 

aktif mahasiswa menggunakan media sosial, semakin tinggi pengetahuan 

mereka tentang acne vulgaris. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan yang diperoleh dari media sosial dapat berkontribusi pada 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam melakukan self medication. 
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Dalam pandangan islam, mengajarkan tentang pentingnya berusaha 

seoptimal mungkin karena manusia pada kodratnya telah diciptakan dengan 

sebai-baik makhluk, oleh karenanya penting untuk meningkatkan 

mekanisme koping saat terkena acne vulgaris. Dalam Al-Qur’an, QS Al-

Hajj/22:5 Allah SWT berfirman : 

   

 

 

 

 

Terjemahnya: 

     “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur),Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 

tanah,kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 

kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 

tidak sempurna,agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 

rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, 

kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 

berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara 

kamu ada yang diwafatkandan (adapula) di antara kamu yang 

dipanjangkan umurnya sampai pikun,supaya Dia tidak mengetahui lagi 

sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini 

kering, kemudian apabila telah Kamiturunkan air di atasnya, hiduplah 

bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang indah”. 
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      Berdasarkan ayat tersebut di atas, megandung arti bahwa sesungguhnya 

Allah SWT, menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna 

kemudian karena kuasa-Nya menetapkan bagi mudgah yang tidak sempurna 

kajadiannya itu gugur dan Allah SWT tetapkan dalam rahim bagi mudgah 

yang sempurna kejadiannya kemudian berlanjut proses kejadiannya sesuai 

dengan yang Allah hendaki. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti 

menafsirkan bahwa ayat tersebut memberikan pandangan kepada kita 

bahwa manusia diciptakan dalam bentuk yang sempurna, kemudian dalam 

masanya mendapat masalah dalam hidupnya ataupun terkena oleh suatu 

penyakit seperti halnya acne vulgaris tidak terlepas dari kehendak-Nya, oleh 

karena itu sebagai manusia kita hanya dapat berusaha yang terbaik seperti 

melakukan self medication dengan mencari konten di media sosial disertai 

dengan pengetahuan yang baik dan menghindari faktor resiko terjadinya 

akne vulgaris seperti menjaga kebersihan diri agar perawatan kulit 

dilakukan sebaik-baiknya. 

Kebersihan dalam pandangan islam adalah tindakan yang penting untuk 

menjaga, merawat, dan mempertahankan kondisi tubuh agar tidak rentan 

terhadap gangguan kesehatan, sehingga tidak mudah terganggu atau 

terpengaruh oleh berbagai masalah kesehatan. Dalam pengelolaan akne, 

menjaga kebersihan wajah dengan cara mencuci dua kali sehari 

menggunakan air dan sabun lembut dapat mengurangi produksi minyak 

berlebihan serta mengangkat sel-sel kulit mati. Meskipun banyak yang 

meyakini bahwa akne vulgaris disebabkan oleh kulit yang kotor, tetapi 
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hanya melakukan tindakan membersihkan saja tidak akan memecahkan 

masalah tersebut. Sebaliknya, membersihkan wajah secara berlebihan 

dengan menggunakan produk seperti pembersih berbasis alkohol dan scrub 

dapat menyebabkan iritasi yang lebih parah dan memperburuk kondisi acne 

vulgaris. Berdasarkan data hasil penelitian, mencuci wajah sekali dalam 

sehari dapat meningkatkan jumlah lesi, dan mencuci wajah dengan 

frekuensi empat kali dalam sehari tidak memperlihatkan perubahan lesi 

akne yang membaik, sedangkan mencuci wajah dua sampai tiga kali sehari 

mencapai lesi non-inflamasi yang jauh lebih rendah.36 

     Allah Swt. berfirman dalam penggalan QS. Al-Baqarah 2 : 222 yang 

berbunyi: 

بُّ  اّللَ  اِّن         ابِّي نَ  يحُِّ ي نَ  الت و  رِّ ب ال مُتطََه ِّ وَيُحِّ  

Terjemahannya : 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri” 

Berdasarkan ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa manusia 

diminta untuk menghindari dari segala bentuk kotoran dan menganjurkan 

agar selalu memperhatikan dan menjaga kebersihan diri maupun 

lingkungan karna Allah Swt menyukai akan keindahan dan kebersihan.37 

Firman Allah Swt. dalam penggalan QS. Al-Baqarah2 : 222 secara 

tegas membahas tentang pentingnya menjaga kebersihan, baik itu 

kebersihan fisik maupun spiritual. Hal ini relevan dalam konteks 

penanganan akne vulgaris, di mana menjaga kebersihan tubuh terutama 
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wajah menjadi kunci untuk mencegah timbulnya atau kambuhnya 

kondisi tersebut. Kebersihan jasmani juga memiliki hubungan yang erat 

dengan pelaksanaan ibadah, seperti wudhu sebelum shalat atau mandi 

junub sebelum shalat bagi yang junub. Selain kebersihan jasmani, 

kebersihan rohani dalam Islam sangat penting dan melibatkan menjauhi 

penyakit hati seperti sombong, angkuh, berdendam, dengki, takabur, iri 

hati, bakhil, kedekut, tamak, dan perilaku lain yang merugikan. Untuk 

menjaga kebersihan rohani ini, sangat dianjurkan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan mematuhi prinsip-prinsip Islam.Dengan 

demikian, konsep kebersihan dalam Islam mencakup aspek fisik dan 

spiritual, yang saling mendukung dalam mencapai kesehatan dan 

kesucian secara menyeluruh.37 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

1. Tingkat pengetahuan acne vulgaris 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 

kedokteran universitas makassar Angkatan 2021 memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai acne vulgaris. Sebanyak 60,7% 

responden tergolong memiliki pengetahuan yang baik, yang 

mencerminkan pemahaman yang baik tentang kondisi ini. 

2. Perilaku self medication 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku self 

medication dikalangan mahasiswa cukup beragam. Meskipun 

mayoritas mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik 45,5% 

responden merasa bahwa praktik self medication yang mereka 

lakukan tidak efektif. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan penerapan perilaku pengobatan. 

3. Jenis sosial media yang digunakan 

Pada penelitian ini, Tik tok merupakan platform di media 

sosial yang paling umum digunakan oleh responden untuk mencari 

informasi menegnai acne vulgaris. Hal ini menunjukkan bahwa 

media sosial berperan penting dalam penyebaran informasi terkait 

perawatan kulit di kalangan mahasiswa. 
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4. Hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku self 

medication 

Pada penelitian ini, terhadap hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan mahasiswa tentang acne vulgaris 

dan perilaku self medication. Mahasiswa dengan pengetahuan 

yang lebih baik cenderung melakukan self medication secara 

lebih rasional. 

5. Hubungan anatara pengguna media sosial dan perilaku self 

medication 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media 

sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku self medication 

mahasiswa. Mahasiswa yang lebih aktif menggunakan media 

sosial cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai pengobatan acne vulgaris. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

1. Pendidikan Kesehatan: Diperlukan program edukasi yang lebih intensif 

mengenai acne vulgaris dan pengobatan yang tepat, baik di lingkungan 

kampus maupun melalui media sosial. Hal ini dapat membantu 

mahasiswa untuk memahami risiko dan manfaat dari self medication. 
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2. Regulasi Konten Media Sosial: Penting bagi pihak berwenang untuk 

mengawasi dan memastikan bahwa informasi yang beredar mengenai 

produk perawatan kulit di media sosial adalah akurat dan berdasarkan 

bukti ilmiah. 

3. Konsultasi Medis: Mahasiswa disarankan untuk selalu berkonsultasi 

dengan tenaga medis sebelum melakukan pengobatan sendiri, agar 

dapat menghindari efek samping yang merugikan dan memastikan 

penanganan yang tepat. 

4. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari self medication yang 

dipengaruhi oleh media sosial, serta untuk memahami lebih dalam 

tentang pola pikir mahasiswa dalam menangani masalah kesehatan kulit 

seperti akne vulgaris. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat izin penelitian 
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Lampiran 2 Persetujuan Etik 
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Lampiran 3 Uji Univariat 
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Lampiran 4 Hasil Uji Bivariat 
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5. Lampiran Analisis Multivariat 

 

 

 

a. Uji Kecocokan Model 

 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 3.263 8 .917 

Deviance 3.710 8 .882 

 

 

b. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .213 

Nagelkerke .244 

McFadden .116 

 

c. Uji F 

 

 

Model Fitting Information 

Model 

Model Fitting 

Criteria Likelihood Ratio Tests 

-2 Log 

Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 61.780    

Final 34.989 26.791 8 .001 

 

 

 

 

 



 92 
 

d. Uji t 

 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect 

Model Fitting 

Criteria Likelihood Ratio Tests 

-2 Log 

Likelihood of 

Reduced Model Chi-Square df Sig. 

Intercept 34.989a .000 0 . 

Pengetahuan 51.169 16.180 4 .003 

Media Sosial 48.275 13.286 4 .010 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between 

the final model and a reduced model. The reduced model is formed 

by omitting an effect from the final model. The null hypothesis is that 

all parameters of that effect are 0. 

a. This reduced model is equivalent to the final model because 

omitting the effect does not increase the degrees of freedom. 
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6.  Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7 Kuesioner 

 

A. Tingkat pengetahuan 

1.  Mikroba yang terlibat pada terbentuknya akne vulgaris  

a. Corynebacterium acnes, staphylococcus epidermis, dan pityrosporum 

ovale  

b. Staphylococcus epidermis saja  

c. Bukan salah satu di atas  

2. Bagian tubuh mana saja tempat predileksi akne vulgaris  

a. Wajah, bahu, leher, dada, punggung bagian atas, dan lengan bagian atas  

b. Wajah dan leher  

c. Wajah  

3. Siapa saja yang menderita akne vulgaris  

a. Semua golongan umur, namun lebih sering pada usia remaja  

b. Pada golongan remaja saja  

c. Hanya pada golongan tertentu saja 

4. Prevalensi tertinggi penderita akne vulgaris pada remaja berkisar antara  

a. 16-17 tahun, dimana wanita berkisar 83-85%, dan pada pria berkisar 95- 

100%  

b. 14-17 tahun, dimana wanita berkisar 95-100% dan pada pria berkisar 83-

85%  

c. 16-19 tahun, dimana wanita berkisar 20-30% dan pria berkisar 50-60% 

5. Produksi minyak berlebihan inilah yang pada akhirnya dapat menyumbat 

pori-pori kulit dan menyebabkan timbulnya akne vulgaris a. Ya  

b. Kadang  

c. Tidak  

6. Penyebab akne vulgaris multifactor, antara lain :  

a. Genetic, herediter, endokrin, factor makanan, sebum, infeksi bakteri b. 

Genetik dan sebum 

 c. Sebum saja 

7. Sebum merupakan faktor utama munculnya akne vulgaris 

 a. Ya  

b. Kadang  

c. Tidak 

8. Genetik sangat berpengaruh terhadap terbentuknya akne vulgaris 

a. Ya  

b. Kadang 

c. Tidak 

 

9. Apa saja tanda- tanda kelainan kulit akne vulgaris 

 a. Komedo, papul, pustule, nodul  

b. Komedo dan papul  
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c. Hanya komedo 

 

B. Self Medication tatalaksana acne vulgaris 

1. Pernah melakukan self medication tatalaksana akne vulgaris  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

2. Alasan melakukan self medication karna konten yang menarik  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

3. Alasan melakukan self medication karna dianjurkan banyak orang  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

4. Alasan melakukan self medication karna Review produk pengobatan akne 

vulgaris bagus  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

5. Antibiotik tipikal adalah jenis pengobatan yang digunakan dalam 

melakukan self medication 

a. 0 

b. 1 

c. 2 

6. Skincare adalah jenis pengobatan yang digunakan dalam melakukan self 

medication  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

7. Obat jerawat herbal atau alami suplemen adalah jenis pengobatan yang 

digunakan dalam melakukan self  Medication 

a. 0 

b. 1 

c. 2 

8. Apakah terdapat perubahan setelah melakukan self medication 

 a. 0 

 b. 1 

 c. 2 

 

C. Jenis edia Sosial 

1. Instagram adalah media sosial yang digunakan untuk melakukan self 

medication  
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a. 0 

b. 1 

c. 2 

2. Youtube adalah media sosial yang digunakan untuk melakukan self 

medication  

a. 0 

b. 1 

 c. 2 

3. Facebook adalah media sosial yang digunakan untuk melakukan self 

medication  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

4. Tiktok adalah media sosial yang digunakan untuk melakukan self 

medication  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

D. Pengaruh Media sosial 

 

5. Menemui Konten akne vulgaris di media sosial  

a. 0  

b. 1 

c. 2 

6. Keinginan untuk membeli produk anti akne setelah melihat konten di media 

sosial  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

7. Pernah membeli produk anti akne berdasarkan konten di media sosial 

a. 0 

b. 1 

c. 2 

8. Pernah melihat, menyimpan, dan mengikuti konten mengenai akne vulgaris  

a. 0 

b. 1 

c. 2 

9. konten di media sosial mempengaruhi anda dalam pemilihan produk anti 

acne  

a. 0 

b. 1 

c. 2 
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Lampiran 8 
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